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ABSTRAK

Ainy Nur. 2022. Implementasi Metode Eja Dalam Menumbuhkan Minat Belajar
Membaca Dan Nenulis Siswa Kelas 1 Di SDIT Igro Karangploso
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Mdrasah Ibtidaiyah,
Sekolah Tinggi Agama Islam “Ma’had Aly Al-Hikam” Malang.
Pembimbing: Zainul Arifin M. Pd

Kata Kunci: Metode Eja, Membaca, Menulis

Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga pendidikan formal,pertama
bagi siswa. Pendidikan pada tingkat SD menjadi fondasi awal bagi siswa*dan
menjadi dasar belajar untuk pendidikan selanjutnya. Keterampilan‘membaca dan
menulis merupakan landasan utama bagi siswa untuk menguasai berbagai ilmu
pengetahuan. Akan tetapi masih terdapat beberapa siswa di kelas\1 SD yang
belum mempunyai keterampilan membaca dan menulis.yMetode” yang dapat
digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis adalah metode eja. Metode
eja dirasa sangat cocok digunakan dikarenakan, metode“eja memperkanalkan
huruf dan fonem terlabih dahulu.

Tujuan penelitian meliputi, pertama untuk mengetahui implementasi
metode eja yang digunakan guru dalam /menumbuhkan minat belajar membaca
dan menulis pada siswa kelas 1 SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang.
Kedua untuk mengetahui hasil implementasi,_metode eja dalam menumbuhkan
minat belajar membaca dan menulis“pada ‘siswa kelas 1 SD. Ketiga untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan metode eja
untuk menumbuhkan minatbelajar membaca dan menulis pada siswa kelas 1 SD.

Untuk mencapai tujuanytersebut peneliti menggunakan penelitian yang
bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian bertempat di
SD Islam Terpadu Igro‘Karangploso Malang. Subjek penelitian meliputi Kepala
Sekolah, guru kelas Iwdan siswa kelas 1 SDIT Igro. Sumber data penelitian ini
berasal dari sumber “data primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan
datanya dilakukanydengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Kemudian dianalisis dengan pengumpulan data, kondensi data, penyajian data,
dan «penarikan ‘kesimpulan, pengujian keabsahan datanya menggunakan
pefpanjangan pengamatan serta triangulasi.

Hasil penelitian diperoleh bahwa, pertama dalam penerapan metode eja
digunakan untuk siswa yang belum bisa membaca dan menulis dengan langkah
awal_memperkenalkan huruf terlebih dahulu. Kedua hasil dari penerapan metode
eja ini sangat signifikan dan bermanfaat bagi guru dan siswa, dengan diterapkan
metode eja siswa yang tidak bisa membaca jadi bisa membaca. Ketiga ada
beberapa faktor pendukung dan penghambat metode eja. Faktor pendukung
metode eja yaitu memiliki landasan berfikir analisis, memiliki langkah yang
mudah di fahami, dan memiliki landasan linguistik. Faktor pnghambat metode eja
yaitu membosankan bagi siswa, guru harus kreatif, banyaknya sarana yang
digunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa “Pendidikan
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada_nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan zaman”.!
Melalui pendidikan, anak memperoleh suatu ilmu_pengetahuan dan perubahan
tingkah laku menjadi lebih baik. Pendidikan “terdirindari beberapa jenjang,
diantaranya adalah pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
lanjutan.Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga pendidikan formal pertama bagi
siswa. Pendidikan pada tingkat SD menjadi fondasi awal bagi siswa dan menjadi
dasar belajar untuk pendidikan selanjutnya. Pada awal masuk sekolah siswa kelas
1 SD, pembelajaran yangyutama untuk mereka adalah membaca dan menulis.
Dikelas rendah,“yaitinkelas 1, siswa memperoleh pembelajaran membaca dan
menulis. Keterampilan tersebut merupakan landasan utama bagi siswa untuk
menguasai berbagai ilmu pengetahuan lebih anjut dikelas 1 SD, pengajaran
membaca dan menulis diberikan dengan sederhana. Siswa belajar membaca dan

menulis secara bertahap. Pengenalan dimulai dari huruf demi huruf yang

kemudian  dirangkai ~ menjadi  kata. = Pengajaran = membaca  dan

! Undang-undang Dasar Republik Indonesia nomer 20 tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional,
(Jakarta, 2003).
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menulis ini bertujuan untuk memperkenalkan cara membaca dan menulis dengan
teknik-teknik tertentu sampai dengan siswa mampu mengungkapkan gagasan
dalam bentuk tulisan, dengan kata lain kalimat sederhana. Kemampuan mmbaca
dan menulis merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa dalam mengetahui
informasi secara luas dari berbagai sumber.

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yangsberupaya
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan.2@leh sebab itu
membaca bukan hanya melihat sekumpulan huruf menjadi sebuah kata atau
kalimat. Membaca merupakan suatu kegiatan untuk memahami,seKumpulan huruf
yang menjadi sebuah kata atau kalimat menjadi“bhermakna. Maksudnya pembaca
akan memahami maksud dari sebuah kata yangg@ditulis oleh penulis. Membaca
merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan
berbagai informasi yang terdapat dalam’tulisan.

Membaca merupakan, aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari
symbol berupa huruf ataukatarPembelajaran membaca dan menulis merupakan
bagian dari bidang pengajaran yang sangat penting. Pembelajaran membaca
merupakan \dasar, untuk menguasai berbagai bidang studi. Seorang siswa jika
belum“memiliki kemampuan membaca dengan baik, maka ia akan mengalami
banyak kesulitan untuk mempelajari berbagai ilmu di jenjang kelas selanjutnya.

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis

2 H. Dalman, Keterampian Membaca, Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2014, him. 5



sebagai alat atau medianya.®> Menulis adalah mengungkapkan suatu gagasan atau
menuangkan fikiran dengan jelas melalui tulisan. Membaca dan menulis
merupakan suatu keterampilan yang sangat berhubungan. Seseorang tidak bisa
menulis apabila tidak bisa membaca, dan seseorang tidak akan bisa membaca
apabila tidak ada tulisan. Keterampilan membaca dan menulis adalah kemampuan
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain._dengan
melalui bahasa tulis. Keterampilan menulis juga sangat dibutuhkan “untuk
menunjang terlaksananya proses studi. Keterampilan menulis akan _membantu
siswa dalam mencatat, menyalin, dan menyelesaikan tugas ‘sekolah. Jika dasar
membaca dan menulis tidak dikuasai denganibaik, “siswa akan mengalami
kesulitan untuk melanjutkan pembelajaran ketahap®yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, pembelajaran membaca dan menulis harus/benar-benar mendapat perhatian
yang lebih, baik dari guru, siswa, madpun orang tua. Sebab jika dasar tersebut
tidak kuat, pada tahap selanjutnya siswa akan mengalami kesulitan untuk
mempelajari berbagai bidang ilmu.

Kemampuan “dasar membaca siswa adalah alat bagi siswa untuk
mengetahui\makna dari isi mata pelajaran yang dipelajarinya disekolah. Makin
cepat siswa dapat membaca makin besar peluang untuk memahami isi makna
pelajaran di sekolah. Namun masih juga terdapat siswa yang tidak dapat membaca
dan menulis. Keadaan ini terjadi pada siswa kelas 1. Hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran membaca di sekolah dasar belum optimal.

3H. Dalman, Keterampian Menulis, Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2015, him. 3



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1 SD Islam Terpadu Igro
pada tanggal 14 Februari 2022, masih terdapat beberapa siswa kelas 1 SD Islam
Terpadu Igro yang belum bisa membaca, terdapat beberapa sebab yang
menjadikan mereka kesulitan dalam membaca, salah satunya adalah kurang nya
dalam mengenal bunyi huruf.* Pada penelitian yang saya lakukan ini ada 4.siswa
yang kurang dalam mengenal bunyi huruf. Maka dari itu memang dapat
dibenarkan bahwa di anak usia dini sangat penting mengenalkan bunyi. huruf:

Begitu juga dengan proses belajar menulis yang harus dimulai_sejak awal
siswa sekolah agar tidak mengalami kesulitan saat sudah, adaidikelas yang lebih
tinggi. Kesulitan yang banyak dialami oleh siswa_adalah’” dalam menulis dan
mengeja. Menulis merupakan salah satu pembelajaran bahasa yang bersifat
produktif. Dengan keterampilan menulis, siswasdapat menghasilkan suatu karya
yang berbentuk tulisan. Sebelum dapat mencapai tingkat kemampuan menulis
tersebut, maka siswa harus belajar, dari awal dengan mengenal lambang-lambang
bunyi. Misal mendeskripsikan benda-benda secara tertulis. Mengingat pentingnya
kemampuan membaca,dan menulis, maka dalam proses pembelajaran disekolah
guru hendaknya, merencanakan segala sesuatunya, baik mengenai metode
pembelajaran J)yang akan digunakan. Agar siswa kelas 1 dapat cepat belajar
membaca dan menulis dengan tepat dan cepat, guru haru memiliki metode
pembelajaran yang tepat dengan materinya. Karena metode pembelajaran sangat

menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.

4 Nurika, Wawancara (Malang, 14 Februari 2022).



Dalam kegiatan pembelajaran membaca dan menulis memiliki keterkaitan
yang sangat erat. Jika seorang anak kurang dalam mengenal huruf maka anak akan
kesulitan dalam menulis. Pada penelitian yang saya lakukan siswa yang kurang
dalam mengenal huruf maka siswa tersebut akan kurang juga dalam menulis atau
dalam hal ini biasanya akan tertinggal dalam pembelajaran dekte.

Sebelum sampai pada tingkat mampu menulis, siswa harus.4mulai‘\dari
tingkat awal, tingkat permulaan, mulai dari pengenalan lambang-lambang bunyi.
Pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh pada tingkat permulaan pada
pembelajaran menulis itu, akan menjadi dasar peningkat, dantkemampuan siswa
selanjutnya. Apabila dasar itu kuat dan baik;ymakasdapat diharapkan hasil
pengembangannya pun akan baik pula, dan apabila dasar itu kurang baik atau
lemah, maka dapat diperkirakan hasil pengembangannya akan kurang baik juga.

Pembelajaran membaca dan ndenulis membutuhkan metode yang tepat
untuk membantu karakter masing=masing siswa dan meningkatkan materi lainnya.
Membaca dan menulis \membutuhkan metode yang bervariasi agar siswa tidak
merasa jenuh ketika sedang belajar membaca dan menulis. Dalam membaca siswa
memerlukan banyak’cara agar dapat mengingat huruf apa aja yang siswa baca,
begitujuga menulis agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar menulis bentuk-
bentuk, huruf dan menulis latin mereka juga memerukan motivasi dan metode
yang tepat untuk siswa agar bisa menumbuhkan minat belajarnya. Untuk itu agar
semua siswa dapat membaca dan menulis, guru harus tepat dalam memilih metode
membaca dan menulis. Metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran

dikelas, sebaiknya guru terlebih dahulu mengetahui kondisi siswa dan kondisi



yang ada didalam kelas. Sehingga metode tersebut akan dapat digunakan dengan
baik dan tujuan dari belajar akan tercapai dengan mudah.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti melakukan kegiatan observasi
pada kelas 1 di SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang. Pada saat
pembelajaran dikelas 1, umumnya sekolah sudah memfasilitasi guru dengan
media yang dapat digunakan guru untuk belajar siswa, guru memadukan _metode
dan media yang tepat dengan kondisi siswa. Akan tetapi masih adabeberapasiswa
yang belum lancer membaca dan menulis kata rangkap dan kalimat sederhana.
Dengan demikian untuk mengatasi masalah tersebut, “guru memberikan
pembelajaran membaca dan menulis dengan menggunakan metode eja yang dirasa
tepat dengan permasalahan dan kondisi siswa. Metode eja merupakan metode
belajar membaca yang dimulai dari mengeja huruf demi huruf. Metode eja ini
diharapkan mampu menumbuhkan minat ‘belajar membaca dan menulis siswa
kelas 1.

Berdasarkan uralamdiatas, maka judul yang dapat diambil peneliti adalah
“Implementasi Metode Eja Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Membaca dan

Menulis Pada Siswa Kelas 1 di SD Islam Terpadu Iqro Karangploso Malang”.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti dapat mengidentifikasi

beberapa pertanyaan yaitu:



1. Bagaimana implementasi metode eja dalam menumbuhkan minat belajar

membaca dan menulis pada siswa kelas 1 SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang?

Bagaimana hasil implementasi metode eja dalam menumbuhkan minat
belajar membaca dan menulis pada siswa kelas 1 SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang?

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pada implementasi metode
eja dalam menumbuhkan minat belajar membaca dan menulis pada siswa

kelas 1 SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian 'yang” diangkat dalam penelitian ini,

tujuan penelitian yang diperoleh sebagai berikut:

1.

Mengetahui implementasi,, metode eja yang digunakan guru dalam
menumbuhkan minat,belajar membaca dan menulis pada siswa kelas 1 SD
Islam Terpadu Igro Karangploso Malang.

Mengetahui,_hasil implementas metode eja dalam menumbuhkan minat
belajar membaca dan menulis pada siswa kelas 1 SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang.

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan metode
eja untuk menumbuhkan minat belajar membaca dan menulis pada siswa

kelas 1 SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk sarana informasi mengenai
keefektifitas metode eja dalam menumbuhkan minat belajar membaca dan
menulis pada siswa kelas 1 SD Islam Terpadu Iqro Karangploso Malang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penellitian ini dapat digunakan sebagai mformasi tambahan
mengenai metode eja tentang proses membaca/dan_menulis siswa kelas 1
SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malangs
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan
belajar membaca, dan, menulis siswa kelas 1 SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang:
c. Bagi Siswa
Dengan_adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat
belajar membaca dan menulis siswa dalam pembelajaran sehingga prestasi

belajarnya meningkat.

E. Orisinalitas Penelitian
1. Penelitian skripsi oleh Endang Jen Kus’atik, Universitas Muhammadiyah

Malang, Program Sarjana Kependidikan Guru dalam Jabatan Fakultas



Keguruan dan limu Kependidikan yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Membaca Menulis Permulaan Melalui Metode Eja Siswa Kelas 1 SDN
Kedukbembem Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan”.® Penelitian
tersebut menggunakan penelitian tindakan kelas. Dengan pengumpulan data
dilakukan dengan cara obervasi, tes, dan angket. Sasaran penelitian ini adalah
siswa kelas 1 SDN Kedukbembem Kecamatan Mantup Kabupaten.4zamongan
yamg terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan:®Renelitian ini
dilakukan dengan 2 kali siklus, dari siklus pertama dan kedua mengalami
peningkatan yang sangat siknifikan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
dari penelitiannya, penelitian ini menggunakanpenelitian tindakan kelas.
Sedangkan persamaannya adalah sama.dalam peherapan metode eja.

. Penelitian skripsi oleh Engga Aditya, Universitas Muhammadiyah Malang,
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang berjudul “Analisis Kemampuan
Membaca Siswa Disleksia Kelas. 3 SDN Lesanpuro 02 Malang”.® Penelitian
tersebut menggunakan“metode analisis diskriptif dan dengan menggunakan
pendekatan” ‘studi “kasus. Subjek penelitian berjumlah 4 siswa disleksia.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini menganalisis kemampuan
membaca siswa disleksia. Sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah

sama dalam metode penelitiannya yaitu kualitatif.

® Endang Jen Kus’atik, “Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan Melalui
Metode Eja Siswa Kelas 1 SDN Kedukbembem Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan”,
Program Sarjana Kependidikan Guru: Universitas Muhammadiyah Malang, 2010), him 7.

® Engga Aditya, “Analisis Kemampuan Membaca Siswa Disleksia Kelas 3 SDN Lesanpuro 02
Malang”, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar: Universitas Muhammadiyah Malang, 2010),
him 8.
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3. Retno Yowan Susanti (2011) dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan

Media Gambar Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca PermulaanSiswa
pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas | SD Negeri Kepurun 2 Manisrenggo
Klaten”,” penelitian ini bertujuan untuk meningktakan keterampilan dalam
membaca permulaan siswa kelas I. Penelitian ini berlangsung sampai 2 siklus.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilanmmembaca

permulaan siswa yang dapat dilihat dari hasil rata-rata sebelum tindakan

sampai hasil rata-rata siklus kedua. Rerata sebelum tindakan sebesar 57,7

dengan ketuntasan siswa mencapai 40%, pada hasil ‘rata-rata siklus 1 sebesar

67,3 dengan ketuntasan siswa mencapai 70%; danpada stklus 2 hasil rata-rata

sebesar 70,2 dengan ketuntasan mencapai 95%. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. Nama Peneliti,Persamaan |PerbedaanTemuan Orisinalitas
Judul, dan Penelitian Penelitian
Tahun
Penelitian

1.  |Endang JenMetode eja  |SDN Metode ejaPenelitian yang di
Kus’atiky Analisis Kedukbem membaca dan|lakukan
Meningkatkan  |membaca danjbem menulis di SD|menggunakan
Kemampuan menulis Negeri, Penelitian
Membaca sementara Tindakan Kelas
Menulis peneliti
Permulaan melakukan

" Retno Yowan Susanti, “Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca PermulaanSiswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas | SD Negeri Kepurun 2
Manisrenggo Klaten”, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2011), him 10.
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Melalui Metode penelitian  di
Eja Siswa Kelas SD Islam
1 SDN Terpadu.
Kedukbembem

Kecamatan

Mantup

Kabupaten

Lamongan, 2013.

2. [Engga Aditya,/Analisis SDN Analisis Peneliti
Analisis membaca Lesanpuro membaca di SDmenggunakan
Kemampuan 02 Negeri, penelitian, dengan
Membaca Siswa sementara metodeyKualitatif
Disleksia Kelas 3 peneliti
SDN Lesanpuro melakukan
02 Malang, penelitian  “di
2016. SD Islam

Terpadu;

3. |Retno  Yowan/Analisis SDN Analisis Peneliti
Susanti, membaca Kepurun 2, membaca di SDjmenggunakan
Penggunaan Negeri, metode Penelitian
Media Gambar sementara Tindakan Kelas
Dalam peneliti
Meningkatkan melakukan
Keterampilan penelitian  di
Membaca SD Islam
Permulaan ‘Siswa| Terpadu.
pada Pelajaran
Bahasa Indonesial
Kelas\ /1"%SD
Negeri \Kepurun
2 “\Manisrenggo
Klaten, 2011

Berdasarkan realitas diatas, penelitian tentang implementasi metode eja
dalam menumbuhkan minat membaca dan menulis siswa kelas 1 sudah banyak
dilakukan. Bedanya dengan penelitian ini adalah pertama, penelitian ini melihat

proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai dengan evaluasi, sehingga
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mengetahui dampak perubahan apa saja yang terjadi. Penelitian ini akan
memberikan gambaran tentang metode yang diterapkan sekolah, keterlibatan
stakeholder sekolah, dan efektifitas metode dalam menumbuhkan minat membaca
dan menulis peserta didik.

Kedua lokasi penelitian. Lokasi yang berbeda tentu memberikan konteks,
potensi, dan tantangan yang berbeda pula. Apalagi siswa SD Islam Terpadu‘\lqre
Karangploso Malang ini adalah siswa yang datang dari berbagai™wilayahyyang
berbeda, latar belakang yang berbeda dan tentu saja lingkungan yang berbeda-
beda pula.

Karena itulah, peneliti merasa penting untuk-melakukan penelitian yang
berjudul Implementasi Metode Eja dalam Menumbuhkan Minat Belajar Membaca
dan Menulis Siswa Kelas 1 di SD_Islam“Ierpadu Igro Karangploso Malang.
Penulis menganggap perlu bahwa penelitian dengan judul di atas layak untuk

diteliti.

. Definisi Operasienal
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempura.
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya
mekanisme suatu slstem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.



13

2. Metode eja
Metode eja adalah belajar membaca dan menulis yang dimulai dari
mengeja huruf demi huruf. Pendekatan yang dipakai dalam metode eja adalah
pendekatan harfiah. Siswa mulai diperkenalkan dengan lambing-lambang
huruf. Pembelajaran metodeeja terdiri dari pengenalan huruf atau abjad A
sampai dengan Z dan pengenalan bunyi huruf dan fonem.
3. Membaca dan menulis
Membaca adalah suatu kegiatan untuk memahami sekumpulan huruf
yang menjadi sebuah kata atau kalimat menjadi ‘bermakna. Menulis adalah
mengungkapkan suatu gagasan atau menuangkan fikiran-dengan jelas melalui
tulisan.
4. Siswa atau peserta didik kelas 1
Siswa kelas 1 adalah¢ anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi, @ikl melalui proses pembelajaran pada jalur
pendidikan baik pendididkan-informal, pendidikan formal, maupun pendidikan
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu pada usia 7-9

tahun dan masuk pada jenjang pendidikan kelas rendah.

G \Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan ini mengkaji dan mendesksripsikan tentang metode eja
dalam menumbuhkan minat belajar membaca dan menulis pada siswa kelas 1

SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang. Sesuai dengan fokus penelitian
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tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek
alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.

Tujuan penelitian ini untuk menumbuhkan minat belajar siswa kelas 1
yang berada di SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang pada saat proses
belajar mengajar dan upaya guru dalam menumbuhkan minat belajarmembaca
dan menulis siswa kelas 1 dengan cara wawancara terhadap guru kelas-dan
siswa, dan dengan cara observasi dan dokumentasi.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti“sendiriymerupakan pengumpul
data yang paling utama. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup
rumit, peneliti sekaligus perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis,
penafsir data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. Berdasarkan
penelitian diatas, maka kehadiran peneliti disamping sebagai instrument juga
menjadi faktor penting dalamseluruh kegiatan penelitian ini.

. Tempat dan WaktusPenelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Islam Terpadu Igro Karangploso
Malang tepatnya di Jalan Kutilang nomer 99 Ngijo Karangploso Malang yang
mempunyai visi unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan tagwa. Tujuan
peneliti mengambil lokasi tersebut karena untuk mengetahui upaya apa yang
dilakukan guru dalam menumbuhkan minat belajar siswa kelas 1 yang berada

di SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang.



15

Selain itu, peneliti tertarik meneliti di SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang ini dikarenakan lokasi sekolah tidak terlalu jauh dengan
tempat tingga peneliti, yang beralamatkan didaerah kabupaten Malang.
Penelitian ini dilakukan pada hari dan tanggal Senin, 14 Februari 2022.

. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini dengan mendeskripsikan ‘cara
memperoleh data yang meliputi jenis data dan sumber data yang digupakan
dalam penelitian.

a. Jenis Data

Data yang digunakan pada penelitian®ini© dapat memberikan
informasi mengenai tujuan atau sasaran yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan dua data, yaitu,data primer dan data sekunder. Berikut ini

penjelasan data yang digunakan afeh peneliti:

1) Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara
langsung, berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Data yang
diperoleh _berdasarkan hasil observasi, dilakukan oleh peneliti secara
langsing dengan melakukan pengamatan (observasi) terhadap
pelaksanaan pembelajaran siswa kelas IB di SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang. Data observasi tersebut meliputi penggunaan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), layanan pembelajaran,
pengelolaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan kendala

pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan data yang diperoleh dari hasil
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wawancara meliputi identifikasi, asesmen, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), layanan pembelajaran, pengelolaan pembelajaran,
dan penilaian hasil pembelajaran.
2) Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secaractidak
langsung yaitu berupa dokumentasi. Dokumentasi pada penelitian Ini
meliputi alat evaluasi dan hasil identifikasi serta asesmen ‘siswa,
kurikulum, RPP, bahan ajar, serta penilaian hasil belajar siswa.,
b. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini“yaitu/kepala sekolah, guru kelas
dan siswa. Kepala sekolah sebagai sumber) data terkait penggunaan
kurikulum serta fasilitas belajar siswa, guru kelas sebagai sumber data
terkait layanan pembelajaran untak siswa, sedangkan siswa sebagai sumber
data terkait kemampuan membaca dan menulis siswa.
5. Teknik PengumpulanData
Tekniky, pengumpulan data dapat dilakukan dengan bermacam-macam
cara, Namunypada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh data atau informasi yaitu:
a."Qbservasi
Observasi adalah metode pengamatan, baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Ada definisi lain tentang
observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan

secara sistematis terhadap gejala-gejala yang nampak pada objek
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penelitian.8Pelaksanaan observasi dilakukan dengan tiga cara, yaitu sebagai

berikut:

1) Pengamatan secara langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa
perantara terhadap objek yang diteliti.

2) Pengamatan tidak langsung, yaitu pengamatan terhadap suatu .objek
melalui perantara sesuatu alat atau cara, baik dilakukan dalam situasi
sebenarnya atau tiruan.

3) Partisipasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diteliti.

Berdasarkan ketiga cara tersebut, maka.dalam-penelitian ini peneliti
menggunakan pengamatan langsung dan pemgamatan partisipasi. Observasi
ini dilakukan untuk mengumpulkan /data yang berkaitan dengan
implementasi metode eja untuk ndienumbuhkan minat membaca dan menulis
siswa.

Metode iIniydigunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
menjadi”partisipan langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti.
Cara tersebut dilakukan dengan mendatangi langsung objek penelitian, yaitu
diySD Islam Terpadu Iqro Karangploso Malang.

Observasi ini dilakukan juga untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran siswa, yang meliputi layanan pembelajaran, pengelolaan
pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan kendala pelaksanaan

pembelajaran siswa.

8Hadar i Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada Press, 1993), him.

100.
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b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.®
Wawancara dibagi menjadi 3 macam yaitu sebagai berikut:°
1) Wawancara terstruktur
Wawancara  terstruktur  digunakan  sebagai teknik
pengumpulan data, tatkala peneliti atau pengumpul data telah, mengetahui
dengan pasti tentang informasi yang akan, diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul “data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa , pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya telah,disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini
setiap informan diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya.
2) Wawancara Semiterstruktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-
depth™sinterview, karena dalam pelaksanaannya lebih bebas tatkala
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dengan

cara pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

%Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),
him. 105.

0Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), him. 233.
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3) Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dengan cara peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garisesar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan teknik, wawancara
semiterstruktur, yaitu pertanyaan yang diajukan Kketika wawancara telah
disusun dalam bentuk kisi-kisi wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan
dengan kepala sekolah, guru kelas dan“siswa Sebagai narasumber atau
sumber informasi. Materi wawancara yang’ diajukan pada kegiatan
wawancara yaitu berupa pertanyaan“mengenai identifikasi dan asesmen
siswa, layanan pembelajaran, \pengelolaan pembelajaran, serta Kkriteria
penilaian siswa.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan
pengambilan_gambar dan pengumpulan data. Pengambilan gambar yaitu
terkait pelaksanaan pembelajaran dikelas. Sedangkan pengumpulan data
meliputi hasil identifikasi dan asesmen, serta penilaian hasil pembelajaran
pada kelas IB di SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang.

6. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan lima tahapan, yang meliputi studi

pendahuluan, tahap pra lapangan, tahap lapangan, tahap analisis data, dan tahap
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penyusunan laporan penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan pada setiap
tahapan sebagai berikut:
a. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan sebelum penyusunan proposal
maupun pengurusan surat ijin penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan
survei di SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang. Studi peadahuluan
ini sebagai pemerolehan informasi awal terhadap fokus damy,obyekyyang
akan dijadikan penelitian, sehingga dapat mendukung ‘\pelaksanaan
penelitian.
b. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukanddeberapa hal sebelum terjun ke
lapangan, yaitu menyusun proposal, peénelitian, membuat surat ijin
penelitian, serta persiapan untuk” melaksanakan penelitian tentang
pelaksanaan pembelajarany,pada kelas IB di SD Islam Terpadu Iqgro
Karangploso Malang:
c. Tahap Lapangan
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data secara langsung di
lapangan: Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan observasi
yang dilakukan yaitu dengan mengamati perangkat pembelajaran yang
digunakan dan proses pembelajaran di kelas. Pada kegiatan wawancara,
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa

kelas IB untuk memperoleh informasi terkait pembelajaran dikelas.



21

Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasikan kegiatan
pembelajaran siswa di kelas berupa gambar maupun video.
d. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data, peneliti melakukan analisis terhadap data
yang diperoleh pada kegiatan penelitian. Kegiatan yang dilakukan peneliti
pada tahap ini meliputi: (a) pengolahan data berdasarkan hasilgebservasiy
wawancara, maupun dokumentasi, (b) menyajikan data yangstelah dielah,
dan (c) menyimpulkan data yang diperoleh dengan cara mendeskripsikan
tentang pelaksanaan pembelajaran pada kelas IB di,SD"Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang.
e. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian
Tahap ini merupakan tahap%akhir penelitian dengan menyusun
laporan penelitian berdasarkan data yang diperoleh saat penelitian.
. Teknik Analisis Data
Analisis data ‘padarpenelitian kualitatif, dapat dilakukan pada saat
pengumpulaniydata, dan setelah pengumpulan data selesai dalam periode
tertentu. \Analisis’data dari empat tahapan yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data; penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Berikut
gambar analisis data model Miles and Hubberman, ditunjukkan pada gambar

1.1, dibawah ini:
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Gambar 1.1 Komponen dalam Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini mengcakup 4 hal, yaknis

a. Pengumpulan data (Data collection)

Pengumpulan data merupakan tahap awal pada penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan dengan<, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan/epata sekolah, guru kelas dan
siswa kelas 1B di SD Islam Terpadu Igro Karangploso Malang. Pada
kegiatan wawancara, peneliti dapat melakukan analisis terhadap jawaban
hasil wawancara. Apabila, jawaban wawancara tersebut setelah dianalisis
belum memuaskan,ymaka peneliti akan mengajukan pertanyaan sampai
tahap tertentu dan diperoleh data yang dianggap tepat dan kridebel.

b. Kondensasi data (Data condensation)

Kondensasi data sebagai bentuk analisis dengan menggolongkan,
membuang data yang tidak perlu, serta mengorganisasikan data sehingga
dapat ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, maupun dokumentasi pada kelas IB di SD Islam
Terpadu Igqro Karangploso Malang cukup banyak, sehingga peneliti perlu

mencatat secara rinci dan lebih teliti. Peneliti memilah data dan merangkum
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data yang dianggap penting atau pokok dengan menggunakan pengkodean
terkait pelaksanaan pembelajaran pada kelas IB di SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang serta membuang data yang tidak diperlukan terkait hal
tersebut.

. Penyajian data (Data display)

Penyajian data pada penelitian ini berupa deskripsi atau uraian
singkat hasil kondensasi data. Deskripsi tersebut berisitsentang'yhasil
identifikasi dan asesmen siswa, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
layanan pembelajaran, pengelolaan pembelajaranyykriteria penilaian, serta
kendala pelaksanaan pembelajaran pada kelas IB di,SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang.

. Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan

Data hasil penelitian\yang telah Kondensasi dan disajikan,
kemudian disimpulkan “dalam bentuk kalimat yang singkat dan jelas.
Namun, penarikan, kesimpulan awal dapat berubah karena ditemukan bukti
yang kuat'dan mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Penarikan
kesimpulan, ini  merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan
pembelajaran pada kelas 1B di SD Islam Terpadu Igro Karangploso
Malang.Apabila kesimpulam yang dikemukakan didukung dengan bukti-
bukti yang valid dan konsisten, maka kesipulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel dan dapat dipercaya.
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8. Keabsahan data
Untuk  menguji  keabsahan data, peneliti  menggunakan
tekniktriangulasi, didukung dengan perpanjangan pengamatan serta
ketekunandalam penelitian. Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik
pemeriksaankeabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar
data itu untukkeperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.t:
Menurut William Wiersma, triangulasi terbagi menjadiytiga bagian,
yakni sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber adalah pengujian keabSahan data ‘yangdilakukan
dengan cara mengecek beberapa sumber‘yang/berbeda, misalkan menguji
keabsahan data tentang perilaku siswa dapatdiperoleh dari guru, teman
siswa yang bersangkutan, dan orang tua.

b. Triangulasi teknik merupakanipengujian keabsahan data yangdilakukan
dengan mengecek dataWkepada sumber yang samadengan teknik yang
berbeda. Misalkanydata” yang diperoleh denganwawancara, lalu dicek
dengan ohservasi dan dokumentasi ataukuesioner.

c. Triangulasi waktu juga dipertimbangkan dalam pengujiankeabsahan data,
dalam melakukan pengujian peneliti bisamenggunakan pengecekan dengan
wawancara, observasi dokumentasi atau teknik lain dalam waktu yang

berbeda.'?

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 220.

12Burhan Bungin (Eds), Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam
Varian Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 157.
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Dalam pengecekan data ini, peneliti menggunakan jenis triangulasi
yang kedua, yakni triangulasi teknik dengan observasi di lapangan yang di
dukung dengan pengecekan melalui wawancara dan dokumentasi. Selain itu,
dalam menguji keabsahan data dapat dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan dan meningkatkan ketekunan. Perpanjangan penelitian di
lakukan untuk memperoleh bukti yang lebih lengkap dari informanglalu pada
peningkatan ketekunan, peneliti akan melakukan pengamatapssecaraylebih

cermat dan berkesinambungan.
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Metode Eja
1. Pengertian Metode Eja

Pengertian metode eja dapat juga disebut metode SAS*® adalah belajar
membaca yang dimulai dari menghafal nama huruf, kemudian merangkai huruf
dengan mengejanya huruf demi huruf. Pendekatan yang dipakai dalam’metiode
eja adalah pendekatan harfiah. Siswa mulai diperkenalkan=dengan lambang-
lambang huruf abjad. Pemebelajaran metode eja terdiri dari pengenalan huruf
atau abjad A sampai Z dan pengenalan bunyi ataw,fonem.* Metode SAS juga
dapat dimulai dengan langkah bergerita \sambil menunjukkan gambar
pendukung, setelah itu siswa diajakK’untuk membaca gambar tersebut, yang
dilanjutkan dengan membaca kalimat yang ada di bawah gambar. Selanjutnya
gambar dilepas ataw, diambil” dan tinggallah kalimatnya. Siswa berlatih
membaca kalimat tanpa bantuan gambar (proses struktural). Kalimat tersebut
kemudian, dianalisis” menjadi kata, suku kata, huruf-huruf (proses analitik).
Langkah terakhir adalah memggabungkan kembali huruf-huruf menjadi suku

kata, suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat (proses sintetik).

13SAS, singkatan dari Struktur Analitis Sintetis
¥“E.  Jurnal, pengertian  Metode Eja, [Online]. Tersedia di, http://www.e-
jurnal.com/2013/12/pengertian-metode-eja.html//, [akses,28 Januari 2022]
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Pengertian metode SAS adalah suatu pendekatan cerita yang disertai
dengan gambar, yang didalamnya terkandung unsur struktur analitik sintetik.
Metode SAS adalah suatu metode pembelajaran menulis permulaan yang
didasarkan atas pendekatan cerita yakni cara memulai mengajar menulis
dengan menampilkan cerita yang diambil dari dialog siswa dan guru atausiswa
dengan siswa.

Metode ini diprogramkan pemerintah RI mulai tahun 1974, L ebih-luas
lagi metode ini dapat dipergunakan dalam berbagai,bidang pembelajaran.
Dalam proses operasionalnya metode ini mempunyai, langkah-langkah
berdasarkan operasional dengan urutan:

a. Struktur yaitu menampilkan keseluruhan
b. Analitik melakukan proses penguraian
c. Sintetik yaitu melakukan penggaliungan pada struktur semula.

Metode ini merupakanysalah satu jenis metode yang bisa digunakan
untuk proses belajary membaca dan menulis bagi siswa pemula. Kemudian
melalui proses,analitik, anak-anak diajak untuk mengenal konsep kata. Kalimat
utuh yang dijadikan tonggak dasar untuk pembelajaran membaca ini diuraikan
kedalam satuan-satuan bahasa yang lebih kecil yang disebut kata. Proses
penguraian ini terus berlanjut hingga pada wujud satuan bahasa terkecil yang

tidak bisa diurai lagi, yakni huruf-huruf.
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2. Langkah-langkah metode eja

Langkah-langkah dalam metode eja yaitu:

a.

Siswa diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dari A/a sampai dengan
Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkan siswa sesuai dengan bunyinya.
Misalnya: A/a, B/b, C/c dan seterusnya, dilafalkan sebagai [a], [be); [ce]
dan seterusnya.

Setelah siswa diperkenalkan dengan bentuk huruf Tabjad, “siswa
diperkenalkan dengan cara membaca suku kata, 'kata, dan kalimat.
Misalnya: suku kata /ba/ dibaca /be-a/ [ba], suku Kata /ju/ dibaca /je-u/ [jul],
maka suku kata tersebut jika dirangkai menjadi‘kata [ba-jul].

Kemudian siswa diperkenalkan, dengan”™ membaca kalimat pendek,
misalnya kalimat /ini baju/ maka akan dibaca atau dieja /i/ [i], /n-i/ [ni],
dibaca [ini], /be-a/ [ba], /je-u/ fju], dibaca [baju], jadi keseluruhan dibaca

[ini baju].

. Setelah siswa mampu membaca kalimat pendek, siswa dilatih membaca

kalimat lengkap yang terdiri atas pola subjek, predikat, objek, dan
keterangan.
Ban yang terakhir siswa dilatih membaca kalimat kompleks atau kalimat

majemuk.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eja

Metode eja dianggap baik karena menerapkan prinsip ilmu bahasa

umum, bahwa bentuk bahasa yang terkecil adalah kalimat. Bagian kalimat

adalah kata, suku kata, dan akhirnya fonem. Disamping itu metode eja
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menganut prinsip menemukan sendiri (inkuiri). Prinsip ini sangat ditekankan
dalam proses belajar mengajar karena dengan prinsip ini anak akan mempunyai
rasa percaya pada kemampuannya sendiri.
Kelebihan metode eja antara lain, yaitu:
a. Metode ini dapat menjadi landasan berfikir analisis
b. Dengan langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa membuat Siswa
mudah mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca damumenulis-pada
kesempatan berikutnya.
c. Berdasarkan landasan linguistik metode ini akan'mepolong siswa menguasai
bacaan dengan lancar.
Kekurangan metode eja antara lain, yaity:
a. Metode ini mempunyai kesan, bahwa“pengajar harus kreatif dan terampil
serta sabar.
b. Banyak sarana yang harusdipersiapkan untuk pelaksanaan metode ini.
Pendapat lain\tentang kelebihan dan kekurangan metode eja menurut
Fadhil Darmawi mengungkapkan, sebagai berikut:
Berikut,pendapat tentang kelebihan metode eja:
a. Siswa diharuskan untuk mengetahui setiap lambang huruf, jadi siswa lebih
¢epat dan hafal fonem.
b. Siswa langsung mengetahui bunyi dari setiap bentuk huruf.
Sedangkan kekurangan metode eja menurut Fadhil Darmawi adalah

sebagai berikut:
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a. Siswa diharuskan untuk mengetahui setiap lambang huruf, kemudian
menyusunnya menjadi kata, maka membutuhkan waktu yang lama.
b. Apabila tidak diulang terus menerus kebanyakan siswa akan mudah lupa

antara bentuk dan bunyi huruf tersebut.®

B. Konsep Membaca
1. Pengertian Membaca

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai
bidang studi. Jika anak pada usian permulaan” tidak ‘Segara mempunyai
kemampuan membaca, maka ia akan mengalapti “hanyak kesulitan dalam
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kélas’berikutnya. Oleh karena iu,
anak harus belajar membaca agar.ia dapat'membaca untuk belajar.®

Menurut Mercer, kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan
seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang
akademik, tetapi juga ‘memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial
budaya, politik, ‘dan = memenuhi kebutuhan emosional. Membaca juga
bermanfaat Juntuk reaksi atau untuk memperoleh kesenangan. Mengingat
banyaknya manfaat kemampuan membaca, maka anak harus belajar membaca.
Karena dengan membaca inilah nantinya anak akan dapat pengetahuan yang

ada diluar sana dan membaca itu juga merupakan jembatan ilmu.

SFadhil Darmawi, Metode Eja, (Online), Tersedia di,
http://fadhildarmawi.blogspot.co.id/2014/06/metode-eja.html, (akses, 28 Januari 2022)

6 Abdurrahman, Mulyono, 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Rineka Cipta), him.
200
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Membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang
bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan.
Dengan demikian, membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk
komunikasi tulis.

Jadi sejalan dengan pendapat ahli diatas maka membaca itu dapat juga
diartikan dengan suatu proses atau jalan bagi seseorang untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan, karena di dalam membaca tersebut yan@wimana‘ytidak
langsung melibatkan aktifitas baik fisik maupun pemikiran!

Membaca merupakan aktivitas kompleks_yang, memerlukan sejumlah
besar tindakan terpisah-pisah, mencakup pénggunaan_pengertian, khayalan,
pengamatan, dan ingatan. Manusia tidak miungkin bisa membaca tanpa
menggunakan mata dan menggunakan “pikiran. Jadi membaca itu sangat
diperlukan agar terjadinya proses pémbelajaran yang sesuai dengan apa yang
diinginkan.

Membaca merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang
merupakan” stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang
dibaca, untuky,membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah
dimiliki.

Jadi berdasarkan pendapat para ahli, maka membaca adalah suatu
proses melibatkan langsung unsur-unsur yang ada didalam diri seseorang baik
fisik, rohani, maupun intelegensi, atau kemampuan didalam berfikir seseorang,
jadi dapat disimpulkan bahwa tidak akan dapat ilmu dalam diri seseorang tanpa

adanya proses membaca.
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Membaca menurut kamus besar Bahasa Indonesia Tahun 1997 adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau
hanya dalam hati). Menurut definisi ini, membaca diartikan sebagai kegiatan
untuk menelaah atau mengkaji isi dari tulisan, baik secara lisan maupun dalam
hati untuk memperoleh informasi atau pemahaman atau tentang sesuatu¢yang
terkandung dalam tulisan tersebut. Sehingga dengan membaca inilahynantinya
seseorang akan dapat mengetahui proses keberlangsungan kehidupan yang ada
di dunia dengan membaca bukan saja informasi yang di peroleh tapi juga
manfaatnya yang sangat besar bagi kehidupan terutama,dalam _pendidikan.

Adapun menurut Djamarah, membacayadalah, kegiatan melihat serta
memahami isi dari yang tertulis dengan melisdnkan atau hanya dalam hati.'’
Dari beberapa pengertian membaca yangitelah dikemukakan bahea membaca
adalah merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisisk dan mental.

Aktivitas yang terkait, dengsn membaca adalah gerak mata dan
ketajaman penglihatan,saktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman.
Orang dapat ‘membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan
jelas, mauptm, menggerakkan mata secara lincah, mengingat simbol-simbol
bahasa dengan tepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami
bacaan.

Pengertian membaca adalah menerjemahkan simbol (huruf) kedalam
suara yang dikombinasi dengan kata-kata. Kata-kata disusun sehingga kita

dapat belajar memahaminya dan kita dapat membaca. Untuk dapat membaca

"Djamarah, Rahasia Sukses Belajar (Jaharta: PT Rineka Cipta, 2008), him. 117.
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dengan baik maka perlu disertai dengan kesiapan membaca. Kesiapan

membaca ini dapat diidentifikasi dari berbagai perilaku yang diperlihatkan

anak, yaitu:

a. Rasa ingin tau tentang brnda-benda di dalam lingkungan, manusia, proses,
dan sebagainya.

b. Mampu untuk menerjemahkan atau membaca gambafu, dengan
mengidentifikasi dan menggambarkan.

c. Menyeluruh dalam pembelajaran.

d. Melalui kemampuan berkomunikasi dengan bahasa, pereakapan khususnya
dalam kalimat.

e. Memiliki kemampuan untuk membedakan pérsamaan dan perbedaan dalam
suara secara cukup baik untukymnencocokkan suara dengan lainnya.

f. Keinginan untuk belajar membaca.

g. Memiliki kematangan ‘emesional yang cukup untuk dapat kinsentrasi dan
terus-menerus dalamisuatu tugas.

h. MemiliKi percaya diri dan stabilitas emosi.

Membaca ‘juga dapat dikatakan sebagai kegiatan mental karena pada
Saat'membaca pikiran dan ingatan terlibat didalamnya. Iskandar Wassid juga
mendefinisikan bahwa membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan
makna dari apa yang tertulis dalam teks.'® Proses membaca sangat kompleks
dan rumit karena melibatkan beberapa aktivitas, baik berupa kegiatan fisik

maupun kegiatan mental.

181skandarwassid dan Dadang Sunendra,Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 246.
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Proses membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebuat
antara lain:

a. Aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis.

b. Aspek perseptual, yaitu kemampuan untuk menginterprestasikan apa saja
yang terlihat sebagai simbol.

c. Aspek skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi, tertulis
dengan struktur pengetahuan yang telah ada.

d. Aspek berfikir, yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari
materi yang dipelajari.

e. Aspek efektif, yaitu aspek yang berkenaan, dengan minat pembaca yang
berpengaruh terhadap kegiatan membaca.

Interaksi antara kelima,_aspek®, tersebut secara harmonis akan
menghasilkan pemahaman membaca yang baik, yakni terciptanya komunikasi
yang baik antara pembaca\dampenulis.

Menurut Rahimy, mémbaca pada hakikatnya suatu yang rumit yang
melibatkan” banyaks hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan ‘aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif.*® Dari
uraian di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran mengenal membaca dititk
beratkan pada aspek-aspek yang bersifat taknis, yaitu ketepatan menyuarakan
tulisan, lafal, dan intonasi yang wajar, kelancaran, dan kejelasan suara. Selain

itu membaca adalah jenis kegiatan yang mengutamakan pengenalan lambang-

%Rahim Farida, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2.
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lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna, dengan tujuan utama untuk
mendidik anak dari tidak bisa membaca menjadi bisa membaca.
. Pentingnya Membaca

Anak perlu membaca setiap hari dengan buku yang berbeda, karena
dengan membaca anak anak dapat membuka wawasan, pengetahuan, dandapat
menemukan hal-hal baru yang akan ditemukan dalam suatu bacaan, hal-hal
yang belum pernah diketahui bahkan yang sebelumnyatidak pernah
dibayangkan olah anak.

Membaca sangat penting bagi anak Karepa dapat memberikan
pengetahuan yang baru pada pemikiran seseorang,/dan,dengan membaca dapat
mencerdaskan intelektual, spiritual, emosional dan’meningkatkan kepercayaan
diri yang terpadu dengan kerendahan hatis, Membaca akan membuka peluang
bagi anak untuk menyerap sebanyak mungkin ilmu pengetahuan yang
bermanfaat bagi kehidupanjsMembaca akan menumbuhkan kemauan anak
untuk berfikir kreatif, kritisyanalisis, dan imajinatif. Dengan membaca akan
menimbulkanyanak, untuk berfikir lewat proses, menangkap wawasan atau
informasi, memahami, mengimajinasikan, menerapkan, dan mengekspresikan.

Membaca sangat penting karena membuat anak menjadi lebih mandiri
dalam mencari pengetahuan. Dengan membaca seseorang tidak akan bisa
dibodohi oleh orang lain. Melalui membaca seseorang bisa pergi kemana saja,
membaca akan memberikan kesempatan kepada seseorang mengejar impian
yang telah diinginkan, dan dengan membaca dapat membuat hidup lebih

sukses.
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Anak perlu membaca setiap hari dengan tingkatan yang berbeda, orang
tua hendaknya memberikan bantuan untuk meningkatkan dan memperluas
pengalaman belajar anak, sehingga anak menerima berbagai tingkat dukungan
tergantung pada tujuan dan setting pengajaran. Pemahaman membaca berbagai
jenis materi bacaan memberikan anak pengetahuan sejumlah struktur bacaan
dan meningkatkan proses memahami suatu bacaan tersebut.

3. Tujuan Membaca

Membaca mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan
suatu tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang
tidak mempunyai tujuan. 2°Tujuan membaca yaitu;

a. Kesenangan.

b. Menyempurnakan membaca nyaring.

c. Menggunakan strategi tertentu

d. Memperbaharui pengetahtiannya tentang suatu topik.

e. Mengaitkan informasi,baru dengan informasi yang telah diketahuinya.

f. Mengkonfiemasikan atau menolak prediksi.

g. Menampilkan,“suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang
struktur teks.

h. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

20 H, Dalman, Keterampian....., him. 13
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4. Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu
masyarakat terpelajar.? Namun anak-anak yang tidak memahami pentingnya
belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca
merupakan usaha yang terus-menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya
nilai membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan
dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan,membaca.

Sementara itu kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas
kehidupan sehari-hari manusia. Beribu judul buku,damyjutaan koran diterbitkan
setiap harinya. Ledakan informasi ini menimbulkan tekanan pada guru maupun
orang tua untuk menyiapkan bacaan,yang memuat informasi yang relevan
untuk anak-anaknya, walaupun \tidak semua informasi perlu dibaca, tetapi
jenis-jenis bacaan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan kita
tentu perlu dibaca.??

Dengan_menguasai keterampilan membaca, seseorang dapat menggali
sebanyak-banyaknya informasi yang diinginkan dari bacaan tersebut. Olah
sebab ituy kemampuan membaca seseorang dalam memahami isi bacaan sangat
berkaitan erat dengan cara atau teknik seseorang dalam membaca.

Pelajaran membaca perlu difokuskan pada aspek kemampuan
memahami isi bacaan disekolah, oleh sebab itu, anak perlu dilatih secara
insentif untuk memahami sebuah teks bacaan. Hal ini berarti siswa bukan

menghafal isi bacaan tersebut, melainkan memahami isi bacaan. Dalam hal ini,

2L H. Dalman, Keterampian... ... , him. 19

22Rahim Farida, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2.
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peran guru sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan anak dalam
memahami isi bacaan.?

Kesimpulan dari definisi diatas tentang kemampuan membaca yaitu,
bahwa kemampuan membaca merupakan suatu perhatian khusus terhadap
suatu hal tertentu yang tercipta dengan penuh kemauan dan tergantung dari
bakat dan lingkungannya. Kemampuan membaca dapat dikatakn,, sebagai
dukungan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala ‘Sesuatu ‘dalam
mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi Keinginannya.
Berdasarkan kemampuan membaca yang disebutkan diatas, maka pada
dasarnya kemampuan membaca adalah meémahamiymakna kata-kata yang
dibaca, memahami inti sebuah kalimat yang‘dibaca, dapat mencakup dan
memahami pokok pikiran dari suatu wacanasyang dibaca, dan dapat menarik
kesimpulan dari wacana yang dibaca. ‘Dengan kemampuan membaca suatu
kecenderungan, keinginan, »kemauan, dan motivasi yang tinggi untuk
senantiasa melakukan, keingiman membaca.

5. Faktor-faktoryang'Mempengaruhi Kemampuan Membaca.

Banyak, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik
membaca permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-
faktor yang mempengaruhi membaca permulaan yakni, faktor fisiologis,
intelektual, lingkungan, dan psikologis.?*Adapun penjelasan faktor-faktor
tersebut diatas adalah:

a. Faktor fisiologis

Z3Rahim Farida, Pengajaran...., him. 8.
24Rahim Farida, Pengajaran....., him. 16.
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Faktor fisiologis mencangkup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang
dapat menghambat anak untuk belajar membaca. Beberapa ahli
mengemukakan bahwa keterbatasanneurologis misalnya berbagai cacat otak
dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang«apat
menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuangmembaca
pemahaman mereka.

. Faktor intelektual

Banyak hasil penelitian memperlihatkan“tidakiysemua anak yang
mempunyai kemampuan inteligensi tinggiymenjadi pembaca yang baik.
Artinya anak- anak yang tingkat inteligensinya  kurang baik bisa menjadi
pembaca yang baik dan dapat memahami bacaan.

. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan, juga mempengaruhi kemampuan membaca
anak. Faktor lingkungan itu mencakup
1) Latar” belakang dan pengalaman anak dirumah dan sosial ekonomi
keluarga, anak. Dimana lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap,
nilai,”dan kemampuan bahasa anak. Kondisi dirumah mempengaruhi
pribadi dan penyesuaian diri anak dalam masyarakat. Kondisi itu pada
gilirannya dapat membantu anak dan dapat juga menghalangi anak dalam
belajar membaca.

2) Faktor sosial ekonomi dalam hal ini ada kecenderungan orang tua kelas

menengah keatas merasa bahwa anaknya siap lebih awal, dikarenakan
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mereka lebih bisa menfasilitasi anak dengan berbagai macam buku
bacaan. Akan tetapi untuk mereka yang orang tuanya memiliki ekonomi
menengah kebawah, pasti akan meras lebih kesulitan untuk menfasilitasi

anak-anak dengan berbagai macam buku bacaan.

d. Faktor psikologis

Faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan membaca anak

adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup:

1.

Motivasi, motivasi adalah faktor kunci dalam| belajar,_ membaca.
Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktik
pengajaran yang relevan dengan minat danpengalaman anak, sehingga

anak memahami belajar itu sebagai suatudkebutuhan.

. Minat, minat baca adalah, keinginanyang kuat disertai usaha-usaha

seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang
kuat akan diwujudkannya dalam kesediannya untuk mendapat bahan

bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran diri sendiri.

. Kematangan“sosial dan emosi serta penyesuaian diri, dimana seseorang

anak harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Anak-
anak »yang mudah marah, menangis, dan bereaksi secara berlebihan
ketika mereka tidak mendapatkan sesuat, atau menarik diri, maka akan
mendapat kesulitan dalam pembelajaran membaca. Sebaliknya anak-anak
yang lebih mudah mengontrol emosinya, akan lebih mudah memusatkan

perhatiannya pada teks yang dibacanya. Pemusatan perhatian pada bahan
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bacaan memungkinkan kemajuan kemampuan anak-anak dalam

memahami bacaan akan meningkat.

C. Konsep Menulis
1. Pengertian Menulis

Keterampilan menulis yang dimiliki seseorang bukanlah suatu_proses
otomatis yang dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh melalui tindakan
pembelajaran. Anak yang mendapatkan pembelajaran menulis, belum
menjamin bahwa mereka memiliki keterampilan menulis yang handal. Menulis
adalah menuangkan ide kedalam suatu “bentuk “wisul. Menulis adalah
mengungkapkan bahasa dalam bentuk- simbols#Menulis adalah suatu aktivitas
kompleks, yang mencakup gerakan lengans tangan, jari, dan mata secara
terintegrasi. Menulis juga terkalt pemahaman bahasa dan kemampuan
berbicara.

Menulis_sebagaiymelukiskan lambang-lambang grafis dari bahasa yang
dipahami olelypenulisnya maupun orang-orang lain yang menggunakan bahasa
yang sama dengan penulis tersebut. Menulis merupakan penggambaran visual
tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem
bahasa penulisnya untuk keperluan komunikasi atau mencatat. Menulis diawali
dari melatih anak memegang alat tulis dengan benar, menarik garis, menulis
huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, dan seterusnya. Dari beberapa
definisi menulisyang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa, menulis

merupakan salah satu komponen komunikasi, menulis juga menggambarkan
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pikiran, perasaan, dan ide ke dalam bentuk lambang-lambang bahasa dan juga
menulis dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi.?®

Untuk dapat menulis huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana,
biasanya diawali bersamaan dengan pembelajaran membaca. Contohnya untuk
belajar menulis huruf (a) anak akan diperkenalkan dengan membaca /bunyi
huruf (a), maka dari itu menulis merupakan salah satu aktivitas kompleks yang
mencakup gerakan lengan, tangan, jari, dan mata secara terintegrasi. Menulis
merupakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk imenhgungkapkan suatu
gagasan atau pesan. Menulis atau mengarang adalah preses menggunakan
suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan ‘penulis dapat dipahami
pembaca.

Melalui kegiatan menulis,penulis'dapat mengkomunikasikan fikirannya
dan melalui kegiatan berfikir penulis ‘dapat meningkatkan kemampuannya
dalam menulis. Dalam pembelajaran menulis permulaan tentu harus dimulai
pada hal yang sangat'sederhana. Menulis tentu hanya dengan beberapa kalimat
sederhana bukan swatu karangan yang utuh. Mengajarkan menulis tentu saja
selalu dilakukan. dengan pembelajaran terpimpin, seperti perhatian dari orang
tua “untuk mengajarkan membaca dan menulis pada anak, karena orangtua
adalah guru pertama bagi anak-anaknya.

Menulis adalah aktivitas seluruh otak kanan (emosional) dan otak Kiri

(logika), dimana otak kanan memiliki kecenderungan semangat, spontanitas,

% H. Dalman, Keterampian...., him. 37
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emosi, imajinasi, kegembiraan. Sedangkan otak Kiri adanya perencanaan,
outline, penulisan dan penelitian.
2. Tujuan Menulis

Pembelajaran bahasa indonesia khususnya aspek menulis, setiap jenjang
pendidikan baik tingkat dasar, menengah pertama, maupun menengah( atas,
pasti memiliki tujuan. Sehubungan dengan hal itu dalam Dewi Kusumaningsth
menjelaskan bahwa tujuan utama menulis adalah sebagai alatykomumnikasi
secara tidak langsung.?® Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui
tulisan, pada prinsipnya menulis adalah menyampaikan pesan penulis kepada
pembaca, sehingga pembaca memahami maksud 4ang_dituangkan atau yang
disampaikan melalui tulisan tersebut.

Berdasarkan beberapa tujuan ‘mepdlis pada anak, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan menulis'bagi‘anak untuk melatih anak menuangkan
pikiran, perasaan, dan informasi dengan bahasa tulisan yang teratur, dalam
melakukan proses menulis seorang penulis mempunyai suatu tujuan yang ingin
dicapai, bukany,hanya sekedar menulis huruf-huruf yang tidak mempunyai arti,
namun setiapy kalimat yang ditulis dan dirangkaikan dengan kalimat lain
sehingga menjadi suatu tulisan yang memiliki arti.

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpilan bahwa tujuandari
menulis yaitu, untuk mengekspresikan perasaan atau emosi yang kuat kedalam
bentuk sebuah tulisan, yang berfungsi untuk memberitahukan, menghibur, dan

menyakinkan pembaca dengan apa yang telah ditulis oleh penulis.

26Kusumaningsih, Dewi, Dkk, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yokyakarta: C.V Andi Offset,
2013), him. 67.
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3. Manfaat Menulis

Dalam dunia pendidikan, menulis sangat berharga, sebab menulis

membantu seseorang berfikir lebih mudah. Menulis sebagai suatu alat dalam

belajar dengan sendirinya memainkan peranan yang sangat penting. Dilihat

dari sudut pandang ini, kegunaan menulis dapat diperinci sebagai berikut:?’

a.

Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah kita, ketahui
Menulis mengenai suatu topik tersebut dalam membantu®,-kita
membangkitkan pengetahuan dari pengalaman masa lalu.

Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan/menulis merangsang pikiran
kita untuk mengadakan hubungan meneapal “pertalian dan menarik
persamaan (anologi) antara ide-ide yang tidak perna akan terjadi, seandainya
kita tidak menulis.

Menulis membantu kita mengorganisasikan pikiran dan menempatkannya

dalam suatu wacana yang berdiri sendiri.

. Menulis membuat\pikiran“seseorang siap untuk dibaca dan dievaluasi. Kita

akan dapatymembuat jarak dengan ide kita sendiri dan melihatnya lebih
objektif pada waktu kita siap menuliskannya.

Menulis’'membantu kita menyerap dan menguasi informasi baru. Kita akan
dapat menyimpannya lebih lama, jika kita menuangkannya dalam bentuk

tulisan.

27 H. Dalman, Keterampian...., him. 46
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f. Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas
unsur-unsur dan menempatkannya dalam suatu konteks visual sehingga

dapat diuji.

J
Y
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BAB Il

PAPARAN DAN DATA HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Profil SDIT Igro
a. ldentitas Yayasan
1) Nama Yayasan

2) SK Pendirian

3) Tanggal SK pendirian
b. Sususnan Yayasan

1) Pendiri Yayasan

2) Ketua Harian

3) Seketaris

4) Bendahara
c. Indentitas Sekolah

1)WNama Sekolah

2) Tahun Berdiri

3) Alamat Sekolah

4) Nama Kepala Sekolah

: Yayasan Bina Umat Indonesia

: Kemenkunham RI

No. AHU-0023022.AH:01.04.

Tahun 2016

: 30April 2016

: Dr. Muhammad Firdaus, MM
: Anif Faizah
: Amira Musolliyah Firdaus

: Farah Syahida Firdaus

: SD Islam Terpadu Igro
: 2015

- JIn. Kutilang No. 99 Rt 08 Rw 05,

Ds. Ngijo, Kec. Karangploso,

Kab. Malang, Prov. Jawa Timur

- Nurika Miftakul Janah, M. Pd
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d. Letak Geografis Sekolah
SDIT Igro berada di tengah desa dan sekitar 75 meter dari jalan raya

(jalan utama) yang menghubungkan jalur Surabaya-Karangploso-Batu.

SDIT Igro terletak di JL. Kutilang No. 99 Rt/Rw 08/05 Kec. Karangploso

Kelurahan Ngijo.

2. Visi dan Misi SDIT Igro
Dalam penyelenggaraan program kerja SDIT Iqro mempunyai- visi
dan misi untuk menentukan langkah dalam mencapai tujuan pendidikan.
a. Visi SDIT Igro
Tercapainya pendidikan islami yangy terdepan” untuk mewujudkan
masyarakat berakhlakul qur’ani, bermartabat, berkarakter kuat, cerdas, dan
berkualitas.
b. Misi SDIT Igro

1) Mendidik generasi pemimpin yang memahami nilai-nilai Al Qur’an dan
as-sunnah_serta, melaksanakan dalam kehidupan baik sebagai individu,
keluargay,maupun masyarakat.

2) Menumbubkan budaya jujur, ikhlas, disiplin, amanah, tertib, mandiri,
bertanggung jawab, cinta terhadap lingkungan, serta berperilaku yang
bermartabat.

3) Menumbuhkan kreatifitas dan kemampuan menyelesaikan masalah
melalui kegiatan edukatif ekstrakulikuler, kursus-kursus keterampilan

dan pengembangan diri.



4) Membantu pribadi yang cerdas, berwawasan luas, mampu
berkomunikasi, serta peka terhadap lingkungan.

5) Mendidik SDM (Sumber Daya Manusia) yang unggul, berkualitas,
berprestasi, dan bersaing dalam era global.

3. Struktur kepengurusan SDIT Igro

Dalam suatu organisasi atau lembaga keberada tr
kepengurusan organisasi sangat penting, karena hal kan
mempermudah dalam pelaksanaan program kerja ya ncanakan.
Selain itu juga untuk menghindari kesimpangsiuran laksanaan tugas

antar personil sehingga tugas yang dibe ng—masing personil

berjalan dengan benar serta mekanisme kerja dapat diketahui dengan mudah.
SDIT Igro didirikan h Dr. ammad Firdaus, MA dan di

dipimpin oleh Ibu Nurika Miftakhtl Janah, M. Pd sebagai kepala sekolah.

Untuk lebih jelas nykls%pada gambar 3.1 berikut ini:
Q ﬁnuxrum GAN}: <

Gambar 3.1 Struktur Kepengurusan SDIT Iqro



4. Keadaan Guru, Siswa, dan Sarana Prasarana SDIT Igro
a. Kondisi Guru
Kondisi guru SDIT Igro berdasarkan kualifikasi tugas manager
sesuai dengan latar belakang pendidikannya, jumlah guru di SDIT Igro
adalah 10 guru laki-laki dan 16 guru perempuan dengan tugassmengajar
dibidang masing-masing. Jadi jumlah semuanya adalah 24 guru, dan 2-staf.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 3.1 berikut!ini:

Tabel 3.1 Data Guru

No. Nama L7P Jenis Jabatan
1. | Nurika Miftakul Janah, M.Pd P Kepala Sekolah
2. | Ahmad Syauqi Rahman, S¢ Pd L Waka Kurikulum
3. | Desiy Arifah, M.Pd P Waka Kesiswaan
4. | Intan Hayati, S. Pd P Waka Humas

5. | Abdullah, S.Pd L Waka Sapras

6. | MasdevaliaVBFA, SE P Bendahar

7. | Silviana Chintya Putri, S'S P Wali kelas 1 A
8. | Nur Ainy P Wali Kelas 1 B
9. | Atzmi Resty Fauzia, S. Pd P Wali Kelas 2 A
10. | Istiana, S\Pd P Wali Keals 2 B
11. | Nikmatul*Churiyah, S. Pd P Wali Kelas 3 A
12. | SuwananyS. Pd L Wali Kelas 3 B
13, Dyah /Angraini, S. Pd P Wali Kelas 4 A
14\ //Adelia Putri, S. Pd P Wali Kelas 4 B
15. '\ Vivi Diah Puspitasari, S. Pd P Wali Kelas 5

16. | Sella, S. Pd P Wali Kelas 6

17. | M Rif’an Darojati L Guru Qur’an

18. | Nina Handayani, S. Pd P Guru Bahasa Inggris
19. | Ahlul Aflakha, S. Pd L Guru Qur’an

20. | M Abdul Ghofur L Guru Qur’an

21. | Nur Muarofah, S. Pd P Guru Qur’an

22. | lIsrotul, S. Pd p Guru Qur’an

23. | M Santoso, S. Pd L Guru PJOK

24. | Umam, S. Pd L Guru Qur’an

25. | Qoyum L Kebersihan

26. | Sugiono L Penjaga Sekolah




b. Kondisi Siswa

Jumlah siswa di
siswa/siswa. Kelas 1 berjumlah 54 siswa/siswi, kelas 2 berjumlah 54
siswa/siswi, kelas 3 berjumlah 54 siswa/siswi, kelas 4 berjumlah 50

siswa/siswi, kelas 5 berjumlah 24 siswa/siswi, dan kelas 6 begumlah 25

SDIT

Igro secara keseluruhan ada 261

siswa/siswi. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Data Siswa

No. Kelas L | P |Jumlah Nama Guru Kelas

1. |Kelas1A |15 |13 |28 Silviana‘Chintya Putri, S.S
2. |Kelas1B |14 |12 |26 Nut Ainy

3. | Kelas2 A |12 |16 |28 Istiana, S. Pd

4, |Kelas2B |10 |16 |26 Atzmi Resti Fauzia, S. Pd
5 | Kelas3A |13 |15 |28 Nikmatul Churiyah, S. Pd
6. |Kelas3B |10 | 16,/ 26 Suwanan, S. Pd

7. | Kelas4 A |18 | 10\ /28 Dyah Angraini, S. Pd

8. |Kelas4B |14 |8 22 Adelia Putri, S. Pd

9. | Kelas5 3 |11 {24 Vivi Diah Puspitasari, S. Pd
10. | Kelas 6 167 19 25 Sella, S. Pd

c. Kondisi Sarana.Prasarana

Saranardan prasana di SDIT Igro termasuk dalam kategori sangat
baik dan _bagus. Buktinya terdapat 10 ruang kelas dalam kondisi baik, 1
ruang kantor, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan dengan buku

dan fasilitas yang memadai, dan 10 kamar mandi dalam kondisi baik. Untuk

lebih jelasnya bisa dilihat di tabel 3.3 berikut ini:




Tabel 3.3 Data Sarana dan Prasarana

No Item Status Jumlah
Ada | Tidak ada

1. | Ruangan Belajar Ada 10
2. | Ruang Guru Ada 1
3. | Ruang Kepala Sekolah Ada 1
4. | Ruang Tata Usaha Ada 1
5. | Ruang Kantor Ada 1
6. | Ruang Perpustakaan Ada 1
7. | Ruang Serbaguna Ada 1
8. | Ruang Penjaga Ada 1
9. | Ruang Ibadah Ada 1
10. | Ruang Koprasi Ada 1
11. | Gudang Ada 1
12. | Kantin Ada 1
13. | Kamar mandi dan WC Ada 10
14. | Tempat cuci tangan Ada 7

5. Program Kegiatan Sekolah
Banyak program kegiatany sekolah yang ada di SDIT Iqro yang
semuanya bertujuanduntukmengembangkan bakat dan minat yang ada dalam
diri siswa. Selaimitu, program diberikan untuk mengembangkan perkembangan
limu Pengetahuan dan Teknologi, mempersiapkan peserta didik dimasa yang
akafn-datang maka SDIT Igro berupaya memberikan berbagai keterampilan dan
pengetahuan dalam ekstrakurikuler antara lain pramuka, sepak bola, mewarna,

berenang, menari, dan berkuda.



B. Hasil Penelitian
1. Implementasi Metode Eja Dalam Menumbuhkan Minat Membaca dan
Menulis pada Siswa Kelas 1 SDIT Iqro Karangploso
Dalam proses pembelajaran guru mengalami beberapa hambatan
terutama mengajar di kelas 1 yang membutuhkan perhatian ekstra,<karena, ada
beberapa siswa yang belum bisa membaca dan menulis, sehingga proses
kegiatan belajar mengajar menjadi terhambat. Hal _ini| sebagaimana yang
disampaikan oleh wali kelas 1 Ibu Silviana Chintya Putri, S:S,sebagai berikut:

Proses pembelajaran di kelas 1 pasti ada hambatan, karena ada beberapa anak
yang bisa membaca dan menulis dan ada beberapa anak yang belum bisa
mambaca dan menulis.?®

Masalah yang muncul dalam proses pembelajaran selalu ada, salah
satunya ada beberapa siswa,yang belum bisa membaca dan menulis. Hal ini
sebagaimana yang di“ungkapkan Ibu Silviana Chintya Putri, S.S selaku wali
kelas 1 sebagai berikut:

Kemampuan membaca dan menulis anak itu berbeda—beda atau

tidak 'sama pastinya, ada yang cepat dan sudah bisa membaca

dan. menulis, ada yang lambat dan juga membutuhkan waktu

yang lama sampai akhir semester untuk bisa membaca dan

menulis.?®

Pengamatan yang peneliti lakukan saat proses belajar mengajar

berlangsung di kelas 1 SDIT Iqgro, masih ada beberapa anak yang mengalami

kesulitan membaca dan menulis. Mereka adalah Rifqi, 1zzi, Jill, dan lIzzul.

28 Silviana, Wawancara (Malang, 14 Februari 2022)
29 Silviana, Wawancara (Malang, 14 Februari 2022)



Pengamatan tersebut seperti yang disampaikan oleh wali kelas 1, Ibu Silviana
Chintya Putri, S.S sebagai berikut:

Anak kelas 1 yang mengalami kesulitan membaca dan menulis itu

ada Rifqi, Izzi, 1zzul, dan Jill. Ke 4 anak ini masih belum bisa

membaca dan menulis karena kesulitan dalam mengingat huruf,

dan ada beberapa huruf yang lupa dan tertukar, misalnya hurif b

dan d, dan huruf p dan q.%°

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar dipengaruhi ‘oleh
kemampuan guru dalam mengajar. Guru merupakan kunci atau, kompenen
utama yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan dan. mencetak
peserta didik yang berkualitas dimasa yang akanydatang. Dalam proses
pembelajaran guru bertanggung jawab penuh/ atas. ‘ketercapaian tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan. Untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis juga tidak lepas, dari metode pembelajaran yang
digunakan pada saat mengajar. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan
membaca dan menulis pada Kelas.1 di SDIT Igro yaitu dengan metode eja. Hal
ini yang disampaikan\oleh wali kelas 1 Ibu Silviana Chintya Putri, S.S sebagai
berikut:
Saya menggunakan metode eja dalam mengatasi kesulitan membaca dan
menulis. Metode eja saya gunakan untuk siswa yang belum bisa membaca dan
menulis, jadi kita kenalkan huruf-huruf abjad terlebih dahulu.®!

Banyak upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan

membaca dan menulis pada siswa kelas 1. Selain dengan menggunakan metode

eja, sekolah juga mempunyai program khusus untuk mengatasi hal tersebut.
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Dengan demikian siswa yang mengalami kesulitan membaca dan menulis akan
mendapatkan penanganan khusus sehingga dapat membaca dan menulis dengan
baik dan benar. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Silviana Chintya
Putri, S.S selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

lya ada, saya menambah waktu di lain jam pelajaran atau setelah

jam pulang sekolah sekitar 30 menit untuk siswa yang

kemampuan membaca dan menulis jauh di bandingkan teman-

temannya yang sudah lancar membaca dan menulis. Mereka 'saya

damping untuk belajar membaca dan menulis di ruang kelas saya;

saya panggil maju satu-satu dan saya ajarigmembaca jdan

menulis.>

Penggunaan metode dalam pembelajaran dapat menambah semangat
anak dan mengurangi rasa bosan, ngantuk, dan malas ketika belajar. Metode eja
merupakan salah satu metode membaca.dan menulisyang digunakan guru untuk
mengatasi kesulitan yang dialamiysiswa dalam membaca dan menulis. Untuk
pelaksanaannya disesuaikan dengan‘kemampuan masing—masing anak. Hal ini
seperti yang disampaikan olehplbu _Silviana Chintya Putri, S.S selaku wali kelas
1 sebagai berikut;
lya untuk pembelajaran semua itu tergantung anaknya, ada yang bisa cepat
menghafal huruf dan ada yang lambat dalam menghafalkan huruf. Maka dari itu
saya menggunakan metode eja untuk anak-—anak karena mereka belum hafal
hugpdf A sampai Z.%

Metode eja merupakan salah satu metode membaca yang melalui
pengenalan huruf satu per satu. Pelaksanaan dalam pembelajaran yaitu dengan

menuliskan di papan tulis mulai dari huruf A sampai Z terlebih dahulu,

selanjutnya mengenalkan suku kata, lalu merangkai suku kata menjadi kata, dan
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merangkai kata menjadi kalimat sederhana. Hal ini seperti yang disampaikan
oleh Ibu Silviana Chintya Putri, S.S selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

Sebelumnya saya menulis di buku saya sendiri, kemudian saya
menuliskan di buku masing—masing siswa terlebih dahulu, setelah
itu baru saya tulis di papan tulis mulai dari huruf, suku kata, kata
dan kalimat sederhana dan saya bacakan, anak—anak menirukan,
kemudian anak-anak membaca secara bersama—sama, lalu anaks
anak saya tuntun untuk membaca sendiri-sendiri.>*

Contoh penggunaan metode eja dalam kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas sebagai upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan
menulis yaitu dengan pengenalan huruf dan menggabungkan~ huruf yang
akhirnya dirangkai menjadi suku kata, seperti” yang disampaikan oleh Ibu
Silviana Chintya Putri, S.S selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

Anak-anak yang belum mengenal huruf saya perkenalkan huruf
terlebih dahulu sampai_ benar=benar hafal huruf dan bisa
mengenal huruf, kemudian huruf /itu saya gabung menjadi suku
kata. Untuk penerapannya‘disini misalkan ada huruf B — A —J —
U, pertama di eja perhurufb [be], a [a], j [je], u [u], lalu di eja
suku kata [be] danpfa] dibaca [ba], [je] dan [u] di baca [ju],
kemudian divbaca menjadi kata BAJU, dan seterusnya. %

Pendapat tersebut juga di sampaikan oleh Rifgi salah satu siswa kelas

1 sebagaiyberikut:

Kalau‘bu guru mengajari membaca dan menulis, di tulis dulu di
buku tulis kemudian di baca. Pertama diajari huruf — huruf
kemudian suku kata dan kata. Contohnya B — A — R — U, pertama
di sebutkan hurufnya [be], [a], [er], [u], kemudian dibaca per suku
kata [be] dan [a] dibaca [ba], [er] dan [u] dibaca [ru] lalu
digabungkan menjadi kata BARU.%
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Sebagai guru, khususnya guru kelas 1 dituntut harus kreatif dalam
melakukan proses pembelajaran agar siswa mempunyai semangat yang tinggi,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Guru yang kreatif akan mampu
menemukan cara—cara dalam mengatasi masalah yang ada dalam pembelajaran
sehingga dibutuhkan media pembelajaran untuk membantu dalam mengajar.
Dalam latihan membaca guru kelas 1 SDIT Igro menggunakan .metode, €ja
dengan bantuan alat peraga berupa kartu huruf. Kemudian huruf,itu disusun
menjadi suku kata kemudian di jadikan kata, sehingga 'siswa akan merasa
senang dalam latihan membaca dan menulis. Hal ini sepertiyyang disampaikan
oleh Ibu Silviana Chintya Putri, S.S selaku walikelas'd; sebagai berikut:

Saya pernah menggunakan permainan dalam metode eja ini

supaya anak—anak tidak bosan danyanak kelas 1 masih suka

bermain pastinya. Kartu itu saya/manfaatkan dalam belajar
membaca dan menulis. BiaSanya‘saya menggunakan permainan
namanya kartu huruf. Saya sudah menyiapkan kartu dan setiap
kartu bertuliskan, huruf. Misalkan kartu pertama ada huruf B, dan
kartu kedua ada huref,A maka kalau di gabung menjadi [ba], dan
kartu ke tigayada huruf R dan kartu ke empat ada huruf U maka
kalau digabungymenjadi [ru] kemudian ke embat kartu itu saya

gabungkansmenjadi kata [baru]. Kalau seperti ini anak kelas 1

akanmerasa senang karenakan bisa belajar sambil bermain.3’

Pendapat ini juga disampaikan oleh Izzul salah satu siswa kelas 1,
sebagai berikut:

Ibthguru biasanya mengajari membaca dan menulis menggunakan kartu yang
ada tulisan hurufnya, kemudian disuruh membaca dan ditulis.®®

Dari hasil wawancara diatas bahwa upaya guru dalam mengatasi

kesulitan membaca dan menulis yaitu dengan menggunakan metode eja,
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metode eja digunakan agar siswa dapat mengenal huruf terlebih dahulu.
Penerapan metode eja yang di gunakan guru kelas 1 yaitu dengan mengenalkan
huruf terlebih dahulu, kemudian menjadi suku kata dan kata. Selain itu guru
kelas 1 juga menggunakan permainan kartu huruf, agar anak—anak tidak bosan

dan lebih semangat dalam belajar membaca dan menulis.

2. Hasil Implementasi Metode Eja dalam Menumbuhkan Minat Belajar
Mambaca dan Menulis pada Siswa kelas 1 di SDIT Igro.

Keterampilan membaca dan menulis sangat penting,bagi anak karena
dengan membaca dan menulis anak-anaky, ddpat, membuka wawasan,
pengetahuan, dan dapat menemukan hal-hal baru yang akan ditemukan dalam
suatu bacaan, hal-hal yang belum _pernalydiketahui bahkan yang sebelumnya
tidak pernah dibayangkan oleh @hak: Hal ini serupa dengan apa yang
disampaikan oleh lbu Silviana,Chintya Putri, S.S selaku wali kelas 1, sebagai
berikut:

Déengan bisa membaca dan menulis anak-anak bisa mengetahui
apa sajayyang belum pernah mereka ketahui. Contohnya ketika
pembelajaran, saya dekte maka mereka yang sudah bisa membaca
dan menulis pasti langsung bisa menulisnya, akan tetapi yang
beluim bisa akan sangat kesulitan menuliskan apa yang saya
dektekan.®®

Berikut adalah hasil pembelajaran anak-anak kelas 1 sebelum

diterapkan metode eja. Bisa dilihat pada tabel 3.4 berikut ini:
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Tabel 3.4 Nilai Siswa Sebelum Diterapkan Metode Eja

No. Nama Siswa Nilali
1. | Nadil 85
2. Rafiandra 85
3. | Sahal 85
4. | Aisyah 85
5. | Nayla 80
6. Orlin 90
7. | Alvis 85
8. | Sheikha 85
9. | Athifa 85
10. | Zaki 70
11. | Dhelya 85
12. | lIbrahim 70
13. | Jillerita 65
14. | Khanza 80
15. | Maryam 85
16. | Rifky 65
17. | lzzul 65
18. | Yassar 85
19. | Habil 80
20. | Haikal 85
21. | Najwa 80
22. | Farra 80
23. | Raka 90
24. | Rhea 85
25. | Zahira 80
26. [ Zahwa 90
27. Wlzzi 65
28. | Biru 85

Metode eja sangat penting dalam meningkatkan tujuan pembelajaran
Khususnya siswa kelas 1 SD, karena metode eja sangat tepat di ajarkan dalam
pembelajaran membaca dan menulis. Proses pembelajaran metode eja melalui
system hafalan, dengan menghafalkan huruf nanti anak-anak akan lebih mudah
menuliskan huruf nya. Hal ini sebagaimana di sampaikan oleh Ibu Silviana

Chintya Putri, S.S selaku wali kelas 1, sebagai berikut:



Dengan metode eja anak-anak bisa menghafalkan huruf terlebih
dahulu sebelum mempelajari suku kata, kata, dan kalimat. Dengan
hafal huruf anak-anak akan lebih gampang untuk menuliskannya.
Setelah menghafalkan huruf baru anak-anak belajar tentang suku
kata dan kata. Karena dengan metode eja anak bukan hanya hafal
dengan hurufnya saja akan tetapi juga bisa dalam penulisannya.*

Setelah menerapkan pembelajaran metode eja, ada hasil yang

meningkat dipembelajaran siswa kelas 1. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada

tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5 Nilai Siswa Setelah Diterapkan Mgtode Eja

No. Nama Siswa Nilai
1. | Nadil 90
2. Rafiandra 90
3. | Sahal 90
4. | Aisyah 90
5. | Nayla 85
6. | Orlin 95
7. | Alvis 90
8. | Sheikha 90
9. | Athifa 90
10. | Zaki 80
11. | Dhelya 90
12. | Ibrahim 80
13. | Jillerita 80
14. | Khanza 85
15. | Maryam 90
16. PRifky 80
17. \zzul 80
18. | Yassar 90
19. | Habil 85
20. | Haikal 90
21. | Najwa 85
22. | Farra 85
23. | Raka 95
24. | Rhea 90
25. | Zahira 85
26. | Zahwa 95
27. | lzzi 80
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| 28. | Biru | 90 |

Pemilihan metode eja untuk melatih keterampilan siswa kelas 1 SDIT
Igro. Sehingga anak diharapkan agar memiliki kemampuan memahami dan
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat
membaca dan menulis. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Silviana
Chintya Putri, S.S selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

Dengan metode eja anak-anak yang tadinya tidaksmengenal huruf

akhirnya bisa mengenal huruf. Setelah mengenhal huruf baru

belajar suku kata dan kata, juga belajar cara=penulisannya.

Dengan penerapan metode eja ini sangat efektif dilakukan di kelas

1 SD, karena meskipun terkesan lambat tapi anak-anak akan bisa

membaca dan menulis dengan lancar.*

Dengan metode eja dapat dipenuhiguntunan jiwa anak-anak yang
mempunyai sifat dorongan ingin_tahu.\Metode eja melatih siswa dalam
membaca dan menulis huruf, sukKu kata, kata sampai kalimat. Sehingga
keterampilan siswa ,dapat meningkat dengan baik. Siswa dalam belajar
membaca dan menulis tidak’hanya menghafal atau mengkopi saja, tetapi akan
tertanam padaydiri“siswa. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Ibu Silviana
Chintya RutrinsS.S selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

Dengan metode eja anak-anak tidah hanya menghafal huruf saja, tetapi benar-
benar sudah memahami huruf tersebut. Ketika nantinga diperkenalkan ke

dalam suku kata dan kata anak-anak sudah bisa melafalkannya dan
menuliskannya.*?
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Dari hasil wawancara diatas bahwa hasil implementasi metode eja
dalam menumbuhkan minat belajar membaca dan menulis siswa kelas 1 di
SDIT Igro mempunyai kemajuan yang siknifikan, sehingga anak-anak lancar
membaca dan menulis. Metode eja sangat membantu dalam pembelajaran
membaca dan menulis, karena hal tersebut menjadi dasar anak-anak quntuk

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan benar.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Implementasi Metode Eja
dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Kelas 138SDIT,Igro.

Metode eja dianggap baik karena ‘menerapkanprinsip ilmu bahasa
umum, bahwa bentuk bahasa yang terkecil adalah kalimat. Bagian kalimat
adalah kata, suku kata, dan terakhir fenem. Disamping itu metode eja
menganut prinsip menemukan sendiri (inkuiri). Prinsip ini sangat ditekankan
dalam proses belajar mengajar karena prinsip ini anak akan mempunyai
percaya pada kemampuanysendiri. Sebagaimana di ungkapkan oleh Ibu
Silviana Chintya Putri, S.S selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

Dengan metode eja ini anak—anak akan lebih bisa percaya diri

dikarenakan dalam metode eja anak—anak diusahakan mengenal

huraf terlebih dahulu, kalau anak-anak sudah mengenal huruf
maka untuk menggabungkan huruf menjadi suku kata pasti akan
lebih muda.*®

a. Faktor Pendukung atau Kelebihan Metode Eja

Dalam metode eja ada beberapa faktor pendukung atau kelebihan di

antaranya adalah :
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1. Metode ini dapat landasa berfikir analisis.

Metode eja dianggap baik karena menerapkan prinsip ilmu bahasa
umum, bahwa bentuk bahasa yang terkecil adalah kalimat. Bagian
kalimat adalah kata, suku kata, dan terakhir fonem. Disamping itu
metode eja menganut prinsip menemukan sendiri (inkuiri). Prinsip ini
sangat ditekankan dalam proses belajar mengajar karena prinsip,ini anak
akan mempunyai percaya pada kemampuan sendiri.. Hal™ini_sepedapat
dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Silviana Chintya Putri, S.S selaku
wali kelas 1, sebagai berikut:

Dalam penerapan metode eja ini anak-anak dituntuk untuk berfikir secara
analisis, jadi anak-anak mengungkapkan apa yang telah mereka fahami
dan mereka ungkapkan dengan cara mereka sendiri.**

2. Dengan langkah—langkah yang diatur sedemikian rupa membuat siswa
mudah mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca dan menulis
pada kesempatan berikutaya.

Langkah-langkah dalam metode eja sangat membantu untuk
siswa’ belajarnmembaca dan menulis, hal ini juga disampaikan oleh Ibu
Silviapa,Chintya Putri, S.S selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

Langkah-langkah metode eja sangat membantu kami guru

kelas 1 untuk pembelajaran membaca dan menulis, karena

anak-anak kita kenalkan dulu dengan huruf-huruf terlebih
dahulu, setelah benar-benar mengenal huruf baru belajar
tentang suku kata dan kata kemudian kalimat. Jadi dengan

tahapan tersebut membuat anak-anak bisa cepat membaca
dan menulis.*®
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3. Berdasarkan landasan linguistik metode ini akan menolong siswa
menguasai bacaan dengan lancar.

Metode eja termasuk metode yang menerapkan landasan
linguistik, artinya secara tidak langsung anak-anak akan bisa membaca
dengan lancar karena adanya landasan linguistik ini. Landasan linguistik
bisa mempercepat anak umtuk bisa lancar dalam membaeas, Hal, ini
serupa dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Silviana Chintya Putri; S.S
selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

Karena metode eja ini dilandasi depgamylandasan linguistik

maka anak-anak bisa cepat lancarimembaca dan menulis. 4

b. Faktor—faktor Penghambat Metode Eja
Selain faktor — fakter pendukung atau kelebihan metode eja ada
juga penghambat atau kekurangan metode eja, antara lain yaitu:
1. Metode ini dirasa membaesankan bagi siswa.

Karena 'metode~eja adalah meperkenalkan siswa terhadap huruf
abjad”maka cenderung siswa akan merasa bosan karena terlalu sering di
ulang »=, ulang untuk menghafalkan huruf dan menghafalkan cara
penulisannya. Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Silviana Chintya Putri,
S.Pd selaku wali kelas 1, sebagai berikut :

Dikarenakan dalam metode eja ini anak — anak mengulang menghafalkan
huruf abjad, maka ada sebagian anak yang cenderung merasa bosan

dikarenakan di sekolah terdahulu juga sudah di ajarkan pengenalan huruf
abjad ini.*’
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2. Metode ini mempunyai kesan bahwa pengajar harus kreatif dan terampil
serta sabar.

Metode eja ini mengharuskan guru atau pengajar mempunyai
keterampilan yang banyak dan juga mempunyai tingkat kesabaran yang
luas dikarenakan dalam metode eja ini guru atau pengajar di haruskan
selalu mengulang — ulang pembelajaran membaca dan menulis. Begitu
juga yang di sampaikan oleh Ibu Silviana Chintya Puiri, S.Rd/selaku wali
kelas 1, sebagai berikut:

Memang benar dalam metode eja. ini"diharapkan guru kreatif

dan sabar, karena tidak semua siSwa mempunyai kemampuan

yang sama, ada yang bisa cepat mengenal huruf ada yang
lambat mengenal huruf. Dan gurtr harus kreatif agar siswa
tidak merasa bosan, “centohnya saya pernah memakai
permainan kartu huruf.*®

3. Banyak sarana yang harus dipersiapkan untuk pelaksanaan metode ini.

Dikarenakan, dalam_metode ini guru harus lebih kreatif maka
untuk metode\ ja Ini memerlukan banyak sarana untuk proses
pembelajaran. ini, seperti membuat kartu huruf atau membuat Kkartu
gambargSeperti yang telah dipaparkan oleh Ibu Silviana Chintya Putri,
S.Pd selaku wali kelas 1, sebagai berikut:

Metode eja ini memang juga memerlukan banyak sarana

seperti yang saya lakukan agar siswa tidak bosan maka saya

membuat kartu huruf, dengan membuat kartu huruf siswa

menjadi lebih semangat lagi dalam belajar membaca dan
menulis.*
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Dari hasil paparan dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor
pendukung dan penghambat pada implementasi metode eja dalam
menumbuhkan minat belajar membaca dan menulis siswa kelas 1 SDIT
Igro. Faktor pendukung dalam metode eja di antaranya adalah
mempunyai landasan berfikir analisis, langkah-langkah metode eja,yang
mudah di fahami siswa, dan metode eja mempunyai landasan linguistik.
Adapun faktor penghambatnya diantaranya adalahmembgsankan bagi
siswa, pengajar yang harus kreatif dan _banyaknyasssarana yang

dibutuhkan.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Implementasi Metode Eja dalam Menumbuhkan Minat Belajar Membaca
pada Siswa Kelas 1 SD Islam Terpadu Igro Karangploso
Guru merupakan komponen utama yang menentukan maju atau tidaknya
sebuah peradaban manusia. Guru merupakan kunci keberhasilan™dalam
pendidikan yang membuat peserta didik menuju perubahan kearah yang lebih
baik. Seorang peserta didik yang awalnya tidak bisa, danttidak tahu apa-apa
menjadi pribadi yang jenius, karena bantuan .guru. Reserta didik merupakan
anggota masyarakat yang membutuhkan bimbingan dan arahan untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam, dirinya melalui jalur pendidikan.
Banyak sekali perubahan yang terjadi,dalamdiri siswa atas jasa, perjuangan dan
pengorbanan seorang guru.wApabila ‘seorang guru telah menjadi guru yang
disenangi oleh siswa maka kegiatan mentransfer ilmu akan berjalan dengan lancar
dan memberikan, pengaruh.yang positif bagi perkembangan berikutnya.
Dalam_proses pembelajaran, tentunya seorang guru pasti mengalami
berbagai masalah yang dihadapi siswa dikelas. Guru harus bertanggung jawab dan
mempunyal berbagai cara untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu masalah
yang dihadapi guru yaitu kesulitan membaca dan menulis pada siswa kelas 1,

maka dari itu guru kelas 1 di SDIT Igro menerapkan metode eja untuk siswa yang
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memiliki kesulitan dalam membaca dan menulis.

Metode eja merupakan metode membaca dan menulis yang mengenalkan
huruf abjad mulai A sampai Z terlebih dahulu. Hasil penelitian di SDIT Igro
menunjukkan bahwa metode eja digunakan untuk siswa yang belum bisa
membaca atau belum hafal huruf abjad, seperti lzzul, 1zzi, Jill, dan Rifqi.
Langkah-langkah pelaksanaan metode eja dalam pembelajaran yaitu guru
mengenalkan abjad terlebih dahulu. Setelah itu guru memberikan, pertanyaan
untuk menunjukkan huruf yang diminta, misalnya huruf m lyang mana, a yang
mana, dan t yang mana. Selanjutnya jika anak sudah benar menunjukkan maka
huruf tersebut dirangkai menjadi suku kata, misalnyayMA dan TA. Langkah
berikutnya yaitu guru merangkaikan suku katastersebut menjadi kata dan di
gabungkan menjadi kata sederhana, Metodeyeja sangat cocok digunakan untuk
siswa yang belum mengenal huruf abjad sehingga kesulitan membaca dan menulis
dapat teratasi dan anak akan hisasmembaca.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori bahwa pengajaran dengan
metode eja ada 4yyaitu mengenal beberapa huruf, merangkai huruf menjadi suku
kata, merangkainsuku kata menjadi kata, dan menyususn kata menjadi kalimat
sederhana. Pendapat lainnya yang relevan yaitu menurut Soejono bahwa langkah-
langkah pengajaran dengan metode eja yaitu sebagai berikut:>
1. Mulai mengenalkan huruf dan tiap huruf diajarkan menurut bunyi dalam

abjadnya. Misalkan: A [a], B [be], C [ce], D [de], E [e], F [ef], dan seterusnya.

2. Menyusun huruf menjadi suku kata.

% Taringan, Pengajaran Kompetensi Bahasa (Bandung: Angkasa, 2009)
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Contohnya: B [be] dan A [a] dibaca BA [ba]
B [be] dan I [i] dibaca BI [bi]
M [em] dan A [a] dibaca MA [ma]
T [te] dan | [i] dibaca TI [ti], dan seterusnya.
3. Menyususn suku kata menjadi kata.
Contohnya: BA RU dibaca baru
BA JU dibaca baju
4. Menyusun kata menjadi kalimat
Contonya: BA JU BA RU dibaca baju baru
Dalam Metode eja perama kali memperkenalkan huruf terlebih dahulu.
Metode ini memperkanalkan huruf secara alpabetis. Huruf-huruf tersebut
dilafalkan sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Sebagai contoh A dibaca [a], B
di baca [be], C di baca [ce] dan seterusnya. Kegiatan ini diikuti juga dengan
latihan menulis lambang huruf tersebut.
Dari hasil penelitian lyang peneliti lakukan adalah metode eja sangat
cocok dugunakamuntuk mengtasi kesulitan membaca dan menulis siswa sehingga
kemampuan, mgmbaca dan menulisnya menjadih lebih meningkat lagi, dan siswa

tidak kesulitan'dalam mengikuti pembelajaran dikelas.
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B. Hasil Implementasi Metode Eja dalam Menumbuhkan Minat Belajar
Membaca dan Menulis pada Siswa Kelas 1 SD Islam Terpadu Igro
Karangploso Malang

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca
dan menulis siswa kelas 1 SDIT Igro sesudah diterapkan metode eja menunjyukkan
hasil yang sangat signifikan. Kemampuan membaca dan menulis merupakan dasar
untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada kelas rendahytidak Segera
memiliki kemampuan membaca dan menulis, maka ia akan mengalami banyak
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada, kelas-kelas berikutnya.
Oleh karena itu, anak harus belajar membaca, dan“ymenulis agar ia dapat
mempelajari berbagai bidang studi. Hal ini sesuai”dengan teori bahwa jika anak
pada usia dini tidak segera mempunyai Kemampuan membaca, maka ia akan
mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas
berikutnya.

Kemampuan ‘membaca tidak hanya memungkinkan seseorang
meningkatkan” keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik,
tetapi juga memungKinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-budaya, politik,
dan. memenuhi”kebutuhan emosional. Membaca juga bermanfaat untuk rekreasi
atau ‘memperoleh kesenangan. Mengingat banyaknya manfaat kemampuan
membaca, maka anak harus belajar membaca dan menulis, dan diharapkan
kesulitan membaca dan menulis harus segera diatasi secepat mungkin. Hal ini

sesuai dengan teori bahwa seseorang yang membaca dengan suatu tujuan

51 Abdurrahman, Mulyono, 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Rineka Cipta), him.
200
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cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai
tujuan.®

Kemampuan membaca dan menulis dimulai pada kelas 1 sekolah dasar.
Pada masa ini, anak mulai mempelajari huruf-huruf, suku kata, kata, kemudian
kalimat sederhana. Membaca dan menulis merupakan kemampuan awal«(yang
harus dipelajari atau dikuasai oleh siswa. Penguasaan membaca dan,menulis
dimulai sejak anak masuk kelasl SD, atau ketika anak berusia antara 6-9 tahun.
Tahapan awal anak bisa membaca adalah anak mengenal huruf terlebih dahulu.
Seseorang anak tidak akan bisa membaca dengamy, baik, tanpa memiliki
kemampuan mengucapkan bunyi huruf dengan benar<Hal ini sesuai dengan teori
bahwa pembelajaran metode eja terdiri dari pengenalan huruf abjad A sampai Z
dan pengenalan bunyi atau fonem.

Membaca merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai
pondasi, keterampilan membacantersebut harus kuat dan kokoh. Oleh karena itu,
kegiatan membaca dan‘\menulis harus dilaksanakan secara serius dan sungguh-
sungguh. Kesabaransdan ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan
membimbing serta mengarahkan siswa demi tercapainya tujuan yang diharapkan.
Sehingga pembelajaran membaca dan menulis sebagai kemampuan literasi dasar
dikelas 1 harus diperkuat sebagai pondasi untuk menunjang bidang studi lainnya.

Berdasarkan definisi membaca dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik

yang berkaitan dengan membaca adalah gerak mata dan kerajaman penglihatan.

52 H. Dalman, Keterampilan... ..., him.13
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Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang mampu membaca
dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan
mata secara lincah, mengingat simbol-simbol huruf dengan tepat, dan memiliki
penalaran yang cukup untuk memahami bacaan. Meskipun tujuan akhir membaca
adalah untuk memahami isi bacaan, tujuan semacam itu ternyata belim dapat
sepenuhnya dicapai oleh anak-anak, terutama pada saat awal belajar membaca.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru selaltmmemotevasi
siswa seperti membaca itu mudah dan aku pasti bisa. Kemampuan membaca dan
menulis merupakan dasar untuk menguasai bidang, studi. Jika anak pada usia
permulaan sekolah tidak segera memiliki kemampuan membaca dan menulis, ia
akan kesulitan dalam mempelajari bidang studi lainnya. Kata motivasi itu harus
mereka ucapkan sebelum mereka mulai belajar. HMal ini sesuai dengan teori bahwa
faktor motivasi menjadi pendorong semangat anak untuk membaca dan agar siswa
berhasil menyelesaikan tugas,déngan baik.3

Metode eja efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa'kelas 1'SDIT Iqro karena sebelum guru menerapkan metode eja ada
beberapa siswayang tidak mengetahui symbol huruf, suku kata, kata dan kaliamat
sederhana. Siswa yang awalnya tidak mengetahui bentuk symbol huruf, suku kata,
kata dan kalimat sudah mengetahui semua symbol dengan baik. Hanya saja
peserta didik masih perlu bimbingan secara insentif. Metode eja memiliki
pengaruh terhadap pembelajaran membaca dan menulis, karena kesadaran siswa

yang awalnya rendah dapat meningkat, dan siswa yang mengalami kesulitan

5 Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran (Jakarta: 2017)
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membaca dan menulis dari yang tidak tahu sama sekali huruf menjadi bisa
membaca beberapa suku kata dan kata, da nada juga yang bisa membaca kalimat
sederhana. Pendekatan yang di pakai dalam metode eja ini adalah pendekatan
harfiah. Siswa mulai diperkenalkan dengan lambing-lambang huruf. Pembelajaran
metode eja terdiri dari pengenalan huruf abjad A sampai Z dan pengenalanbunyi
huruf atau fonem. Dapat disimpulkan bahwa metode eja adalah metode, belajar
membaca dan menulis yang dimulai dengan menghafalkan hurufshuruf menurut
bunyi hurufnya.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan, kemampuan membaca
dan menulis siswa kelas 1 SDIT Iqgro setelah ménerapkan metode eja, meningkat
secara signifikan dalam pembelajaran -membaega dan menulis dibandingkan

sebelum diterapkan metode eja.

. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Implementasi Metode Eja dalam
Menumbuhkan Minat BelajarMembaca dan Menulis pada Siswa Kelas 1 SD
Islam Terpadu Igro Karangploso Malang

Metodeweja dianggap baik karena menerapkan prinsip ilmu bahasa
umum,bahwarbentuk bahasa yang terkecil adalah kalimat. Bagian kalimat adalah
kata, suku kata, dan akhirnya fonem. Disamping itu metode eja menganut prinsip
menemukan sendiri (inkuiri). Prinsip ini sangat ditekankan dalam proses belajar
mengajar karena dengan prinsip ini anak akan mempunyai rasa percaya pada

kemampuannya sendiri.
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1. Kelebihan metode eja antara lain, yaitu:
a. Metode ini dapat menjadi landasan berfikir analisis
b. Dengan langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa membuat siswa
mudah mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca dan menulis pada
kesempatan berikutnya.
c. Berdasarkan landasan linguistik metode ini akan menolong siswadmenguasai
bacaan dengan lancar.
2. Kekurangan metode eja antara lain, yaitu:
a. Metode ini mempunyai kesan bahwa pengajar harus kreatif dan terampil
serta sabar.
b. Banyak sarana yang harus di persiapkan untuk pelaksanaan metode ini.
Membaca dan menulis merupakan tahapan awal proses belajar bagi siswa
kelas 1. Siswa belajar untuk memperoleh” kemampuan dan menguasai teknik-
teknik membaca dengan baik, Pembelajaran membaca dan menulis bertujuan agar
siswa dapat mengenal\ dan Jmenguasai tulisan. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi Kkesulitan membaca dan menulis adalah faktor fisiologis, faktor
internal, faktorlingkungan, dan faktor psikologi.>*
1. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
membaca dan menulis. Faktor ini berkaitan dengan masalah kesehatan fisik,
gender atau jenis kelamin, dan kelelahan. Kesehatan fisik disini meliputi

kesehatan mata, telinga, dan alat ucap.

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2019)
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Hasil penelitian di SDIT Igro menunjukkan bahwa faktor fisiologis
juga mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Seperti kesehatan mata anak
mempengaruhi kemampuan membacanya. Kondisi mata anak kurang normal
atau buram maka ia tidak akan bisa membaca tulisan, karena terkecoh dengan
bentuk hurufnya. Kondisi tubuh anak yang sudah lelah dalam belajai juga
menyebabkan mereka malas dalam latihan membaca. Kalau sepertinitu maka
guru harus menghentikan pembelajaran dan memberikan waktu ‘tmtuk istirahat.
Selain itu perbedaan jenis kelamin antara laki-lakicdan perempuan juga
mempengaruhi kemampuan membacanya. Anak perempuan_cenderung lebih
mudah memahami dan rajin dalam belajar“sehingga cepat bisa membaca
dengan lancar, sedangkan anak laki-laki cenderting kurang rajin dalam belajar
sehingga mereka mengalami kusilatan dalam belajar.

Hasil penelitian tersebut seSuai’‘dengan teori menurut Santrock dalam
penelitian nasional department, pandidikan AS bahwa laki-laki sedikit lebih
baik dibandingkan perempuan dalam matematika dan sains. Namun secara
rata-rata anakiperempuan adalah pelajar yang lebih baik dan secara signifikan
mereka lebihwbaik dari laki-laki dalam hal membaca.>® Pendapat lain yang
relevan juga disampaikan oleh Azhim bahwa anak perempuan memiliki
prestasi membaca yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki dan
dalam aspek bahasa juga anak perempuan melebihi anak laki-laki.>®

2 Faktor Intelektual

55 Santrock J. W, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2011)
% Azhim S. A, Membimbing Anak Terampil Berbahasa (Jakarta: Gema Insani Press, 2002)
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Faktor intelektual berkaitan dengan intelegensi setiap individu karena
setiap anak berbeda. Namun secara umum faktor intelegensi pada anak tidak
sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan anak dalam membaca. Faktor penting
lainnya yang berpengaruh adalah guru dalam mengajar mulai dari metode
mengajar yang digunakan guru dan kemampuan berinteraksi guru dengan
siswa.

Hasil penelitian di kelas 1 SDIT Igro menunjukkamsbahwa‘tidak
semua siswa kela 1 mempunyai kecerdasan intelektual ,yang tinggi untuk bisa
membaca dan menulis, kareana masing-masingmempunyaiykemampuan yang
berbeda. Secara umum untuk masalh faktor intelegensiytidak berpengaruh besar
terhadap kemampuan siswa. Contohnya dikelas 1 .ada anak yang mempunyai
kecerdasan cukup baik namanya,Jill namun/belum mempunyai kemampuan
membaca yang baik sehingga harus’membimbingnya supaya lancar membaca
dan menulis. Kemampuan guru dalam mengajar dan metode yang digunakan
juga mempengaruhi membaca anak. Kalau sebagai guru dapat membuat dan
meringkas pembelajaran dengan baik maka siswa menjadi lebih semangat dan
lebih gampang,dalam belajar membaca dan menulis. Guru sebagai kunci utama
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dan membuat siswa menuju
perubahan yang lebih baik, yang awalnya sama sekali tidak bisa membaca
menjadi bisa membaca sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
sempurna.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori bahwa secara umum ada

hubungan positif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang diindikasikan oleh 1Q
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dengan rata-rata peningkatan remedial membaca sehingga keberhasilan anak
dalam membaca permulaan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh intelegensi
anak.®’ Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori bahwa seseorang
yang memiliki intelegensi tinggi maka akan memudahkan untuk diarahkan dan
dilatih dalam belajar.%® Intelegensi tidak sepenuhnya berpengaruh besar dalam
membaca dan menulis. Namun faktor penting yang berpengaruh adalah metode
mengajar, guru, prosedur dan kemampuan guru dalam berinteraksi dengan
anak sehingga menjadi cara dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulisnya.
3 Faktor lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaryhi kemampuan membaca dan
menulis siswa yang meliputi latar belakang, kehidupan, pemgalaman siswa dan
social ekonomi keluarga. Selain itu lingkingan sekitar tempat tinggal dan
teman juga mempengaruhi Kemampuan membaca dan menulis. Hasil penelitian
di SDIT Igro menjukkan, bahwa lingkungan sekitar siswa akan mempengaruhi
bagaimana kesehariannya. Jika lingkungan anak tersebut baik, teman-temannya
rajin dan\sukaymembaca maka mereka akan terpengaruh menjadi rajin dan suka
membaca. Dan sebaliknya jika lingkungan dan teman-temannya kurang baik
dan, malas maka mereka juga akan terpengaruh menjadi malas. Adanya hal
tersebut maka guru kelas 1 memberikan buku bacaan yang ada gambarnya

supaya anak tidak merasa bosan ketika belajar membaca.

57 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2019)
%8 Sugihartono, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007)
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
lingkingan yang kurang bagus dan kurang mendukung maka akan berakibat
atau berpengaruh buruk terhadap perkembangan siswa dan sekolah.® Dengan
demikian perilaku anak di sekolah ditentukan dengan bagaimana
lingkungannya.

4 Faktor Psikologis

Faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan ‘membaca- dan
menulis anak adalah faktor psikologis. Hasil peneelitian di\SDIT Iqgro
menunjukkan bahwa faktor psikologis yang mempengaruhi‘kesulitan membaca
dan menulis siswa yaitu mencakup motivasi, €mosi‘dan percaya diri.

a. Motivasi

Motivasi merupakan,sesuatuiyang mendorong dan menggerakkan
siswa dalam belajar yang berasal dari diri dalam siswa maupun orang lain,
sehingga guru harus\ selalu. memotivasi siswa dengan menggunakan
berbagai model pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan bervariasi.

Hasil‘penelitian menunjukkan motivasi sangat penting dalam diri
siswa\untuk. mengatasi kesulitan membaca dan menulis. Motivasi berasal
baik dari” siswa sendiri maupun orang lain. Jika dalam diri anak trdapat
motivasi yang tinggi dan kuat seperti ingin pintar dan bisa membaca dan
menulis maka akan lebih mudah dalam mengajari membaca dan
menulisnya. Sebagai wali kelas 1 juga harus selalu memotivasi anak-anak

supaya semangat dalam belajar terutama dalam belajar membaca dan

%9 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manejemen Pendidikan (Bandung: Alfabetha, 2011)
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menulis. Motivasi yang diberikan guru kelas 1 yaitu dengan membuat
pembelajaran sambil bermain. Permainan tersebut bernama kartu huruf yang
di dalamnya sudah ada tulisan huruf, kemudian digabungkan dan
membimbingnya untuk membaca. Dengan demikian anak akan termotivasi
dan tidak bosan dalam belajar membaca dan menulis.

Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan .teeri Yyang
disampaikan oleh Taringan bahwa meskipun motivasinya Kuat, tetapi-jika
tidak ada minat maka kita tidak akan melakukan sesuatu yang dimotivasikan

kepada Kkita.%°

Dengan demikian minat mempunyai kedudukan teratas,
karena tanpa minat seseorang akan sukar dalam. ‘melakukan kegiatan
membaca dan menulis. Pendapat lain mengatakan bahwa motovasi sangat
penting dalam suatu kegiatan,, karenajakan mempengaruhi kekuatan dari
kegiata tersebut. Motivasi jugadipengaruhi oleh tujuan. Semakin tinggi
tujuan yang ingin dicapaimmaka semakin besar dan kuat motivasi dalam
kegiatan yang dilaksanakan.®! Hal ini berarti motivasi mempengaruhi siswa,
misalnya Jika ihgin menjadi juara kelas naka upaya yang harus dilakukan
adalah, belajar‘dengan rajin dan tekun pada setiap pembelajaran sehingga
mendapat tujuan yang diinginkan.

Guru juga harus selalu memotivasi siswa untuk semangat dalam

belajar. Hai ini sesuai dengan teori bahwa salah satu faktor yang penting

dalam kesuksesan belajar adalah motivasi, dam faktor motivasi menjadi

8 Taringan H. G, Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa (Bandung: Percetakan Angkasa,

2008)

61 Oemar Hamalik, Kurikulim dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012)
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pendorong semangat anak untuk membaca sehingga guru mempunyai
tanggung jawab untuk selalu memotivasi siswa agar berhasil menyelesaikan
tugas belajar dengan baik.%?

b. Emosi

Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat
tertentu. Anak yang mudah marah, menangis, dan bereaksi berlebihan ketika
tidak mendapatkan sesuatu yang diinginkan maka mengalami keSglitan
dalam pembelajaran membaca dan menulis. Sebaliknya jika ‘anak mudah
mengkontrol emosi maka akan lebihmudah fokus pada pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. emosi anak kelas 1
belum stabil dan masih suka bermain-maingmaka sebagai guru harus lebih
savar dan telaten dalam mengajari membaca. Jika anak lagi semangat atau
moodnya bagus maka akan lebih mudah dalam mengajari membaca dan
menulis. Sebaliknya jikamanak sudah merasa capek maka sulit dalam
mengajari karena merekarsudah tidak ingin belajar. Kalau seperti itu maka
guru harussmemberitahukan kepada orang tua agar mengajarinya membaca
dan menulis_dan guru memberikan PR berupa latihan membaca dan

menulis.

c. Percaya diri
Percaya diri sangat dibutuhkan oleh anak-anak, ketika seseorang

tidak mempunyai rasa percaya diri maka ia akan mengalami kesulitan dalam

62 Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran (Jakarta: 2017)
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belajar. Apalagi ada anak yang sebenarnay ia mampu atas tugas yang
diberikan gurunya akan tetapi ia tidak percaya diri sehingga tidak bisa
menyelesaikannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keperceyaan diri anak
juga mempengaruhi kemampuan membaca dan menulis mereka. Sebeparnya
anak kelas 1 sudah mempunyai rasa percaya diri yang cukup baik, namun
ada beberapa anak yang masih malu. Misalnya Nadil, diaysudahybisa
membaca, tapi kalau disurug membaca tidak beranisehingga tidak mampu
menyelasaikan tugas yang diberikan. Kalau seperti, itu“maka guru kelas 1
memberikan pengertian dan membimbingnya,untukimembaca.

Hal ini sesuai dengan teori bahwasSiswa perlu menghargai dirinya
sendiri sehingga menjadi yakin dan dapat’ melaksanakan tugasnya dengan
baik. Sebaliknya jika siswa mempunya percaya diri yang rendah maka tidak

akan mencoba berulang Kaliyuntuk menyelesaikan tugasnya sampai tuntas. &

83 Formianto, Belajar Mendengarkan Menjadi Guru dan Orangtua (Jakarta: 2012)



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi metode eja dalam
menumbuhkan minat belajar membaca dan menulis siswa kelas 1 di«SBRIT \Igro

Karangploso, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Penggunaan metode eja dalam menumbuhkan minat belajar membaca dan
menulis siswa kelas 1 di SDIT Igro Karangploso ‘sangatysignivikan dalam
menumbuhkan minat belajar siswa. Dalam penerapannya netode eja digunakan
untuk siswa yang belum bisa membaca dangmenulis dengan langkah awal
memperkenalkan huruf terlebih dahulu. Langkah pelaksanaannya yaitu guru
mengenalkan huruf abjad mulai A sampai Z, lalu merangkainya menjadi susku
kata, selanjutnya merangkaipya _menjadi kata, dan yang terakhir merangkai
menjadi kalimat sederhana. Dengan menggunakan metode eja ini diharapkan
ada perubahan, dalam diri siswa untuk menumbuhkan minat membaca dan
menulis.

2. Hasildari penggunaan metode eja ini sangat signifiakan dikarenakan metode
ejanini dimulai dari mengenalkan huruf terlebih dahulu. Siswa yang awalnya
tidak mengenal huruf akhirnya bisa mengenal huruf. Dengan awal pengenalan
huruf abjad maka bisa sangat mudah guru untuk mengajari siswa membaca.
Penggunaa metode eja ini sangan bermanfaat bagi guru dan siswa. Dengan

adanya penerapan metode eja ini siswa yang tidak bisa membaca menjadi bisa
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membaca. Dan diharapkan dengan metode eja ini siswa menjadi lebih mampu
untuk membaca dan menulis lebih baik lagi dan bisa mengikuti pembelajaran
dengan lebih baik lagi.
3. Ada bebrapa faktor pendukung dan penghambat pada implementasi metode eja
ini, yaitu:
a. Faktor pendukung metode eja
1) Metode eja memiliki landasan berfikir analisis
2) Dengan langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa membuat siswa
mudah mengikuti prosedur dan akan dapat_capat membaca dan menulis
pada kesempatan berikutnya.
3) Berdasarkan landasan linguistic metode ini akan menolong siswa
menguasai bacaan dengan lancar.
b. Faktor penghambat metode eja
1) Metode ini mempunyai’kesan bahwa pengajar harus kreatif

2) Banyak sarana yang harus di persiapkan.

B. SARAN
Dari Jhasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki saran
untuk'bebrapa pihak yaitu sebagai berikut:
1. Bagi guru, hendaknya guru lebih kreatif lagi dalam melaksanakan
pembelajaran dikelas, dan hendaknya guru berupaya meningkatkan semangat

siswa dalam belajar membaca dan menulis terutama bagi siswa yang
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mengalami kesulitan membaca dan menulis, dan selalu mendampingi siswa
dalam melakukan proses belajar mengajar di kelas.

. Bagi siswa, agar selalu rajin dan semangat dalam belajar membaca dan
menulis, terutama bagi siswa yang belum lancar dalam membaca dan menulis,
sehingga pada jenjang berikutnya tidak mengalami kesulitan.

. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan motivasi kepada ananda ‘agar
lebih semangat dalam belajar membaca dan menulis dan selalu®mendampingi

ananda ketika belajar di rumah.
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Lampiran 1. Surat 1zin Penelitian




Lampiran 2. Surat Bukti Penelitian dari Sekolah




Lampiran 3 Pedoman Wawancara

A. Wawancara Kepala Sekolah SDIT Igro

B.

1.

2.

Kurikulum apa yang diterapkan di SDIT Iqro?

Apakah ada observasi awal untuk mengetahui kemampuan membaca dan
menulis siswa sebelum masuk di SDIT Iqro?

Apakah ada media pembelajaran di kelas 1 untuk menunjang kemampuan
membaca dan menulis dalam proses pembelajaran?

Apakah ada tinjak lanjut untuk siswa yang belum4mampu membaca dan
menulis dengan baik dan benar?

Apakah peran kepala sekolah ketika ada siswa kelas 1 yang masih

kesulitan membaca dan menulis?

Wawancara Guru Kelas 1

Siapa nama lbu?

Sudah berapa lama Ihu'rmengajar di SDIT Igro?

Selama mengajar di'SDIT Iqro Ibu pernah mengajar di kelas berapa saja?
Pengalaman apa saja yang Ibu dapatkan selama mengajar di SDIT Igro?
Apakah ada di kelas 1 siswa yang mengalami kesulitan membaca dan
menulis?

Metode apa yang Ibu gunakan untuk mengatasi siswa yang mengalami
kesulitan membaca dan menulis?

Media apa saja yang Ibu gunakan untuk mengatasi siswa yang

mengalami kesulitan membaca dan menulis?



10.

Apakah Ibu memberikan jam tambahan khusus bagi siswa yang
mengalami kesulitan membaca dan menulis?

Setelah Ibu memberikan jam tambahan khusus, apakah ada peningkatan
bagi siswa dalam kemampuan membaca dan menulis?

Apakah ada kerjasama antara guru dan orang tua untuk meningkatkan

kemampuan membaca dan menulis siswa kelas 1 SDIT Iqro?

Wawancara Siswa Kelas 1

-

10.

Siapa namamu?

Apa hobi kamu?

Dulu kamu Sekolah TK dimana?

Apakah kamu suka membaca dan menulis?

Ketika proses pembelajaran apakah kamu/mengalami kesulitan?

Ketika di rumah kamu biasanyatbelajar sama siapa?

Apakah kamu mengikutijjam tambahan belajar membaca dan menulis di
sekolah?

Ketika proses pembelajaran tambahan, apakah gurumu menggunakan alat
peraga?

Hal apa’saja yang diajarkan gurumu ketika ada tambahan jam belajar
membaca dan menulis?

Apa perasaanmu setelah mengikuti jam tambahan belajar membaca dan

menulis di sekolah?



Lampiran 4 Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

A. Transkip wawancara Narasumber 1

Nama : Nurika Miftakul Janah, M. Pd

Jabatan : Kepala Sekolah SDIT Igro

Waktu : 09.300 (ketika iatirahat)

Tempat : Kantor Kepala Sekolah

Tujuan : Untuk mengetahui tentang kurikulum di SDIT Iqro

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum apa yang | Di SD«kami-untuk’tahun ajaran ini
diterapkan di SDIT Igro? memakarkurikulim K-13.

2. | Apakah ada observasi awal | Ada, biasanya di Sekolah kami
untuk mengetahui4.melakukan  observasi  terlebih
kemampuan membaca dan | dahulu untuk mengetahui
menulis  siswa  sebelum, kemampuan anak.
masuk di SDIT Igro?

3. | Apakah ada media,} Untuk media pembelajaran ada, dan
pembelajaran dii"™kelas 1 | biasanya kami memakai media
untuk menunjang | kartu huruf untuk siswa yang
kemampuan \membaca dan | kesulitan membaca dan menulis.
menulis dalam proses
pembelajaran?

4. | Apakah™ada” tinjak lanjut | Ada, untuk tindak lanjut siswa yang
untuk, siswa yang belum | belum mampu membaca dan
mampu membaca  dan | menulis kami sampaikan ke guru
menulis dengan baik dan | kelas 1 untuk diadakan jam
benar? pembelajaran tambahan.

5. | Apakah peran kepala sekolah | Peran kepala sekolah di sini
ketika ada siswa kelas 1 yang | menginfokan siswa kepeda wali
masih kesulitan membaca | kelas, dan orang tua, serta secara
dan menulis? langsung mengamati perkembangan

siswa.




Transkip Wawancara Narasumber 2

Nama : Silviana Chintya Putri S.S

Jabatan : Wali Kelas 1

Waktu : 09.30 (pada waktu istirahat)

Tempat : Ruang Kelas 1

Tujuan : Untuk mengetahui kondisi siswa

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Siapa nama Ibu? Silviana Chintya PutriS.S

2. | Sudah berapa lama Ibu Hampir 4 tahun
mengajar di SDIT Igro?

3. | Selama mengajar di SDIT | Saya perna mengajar diykelas 2, dan di
Igro Ibu pernah mengajar | kelas 1 ini,sudah, 2 tahun ajaran.

di kelas berapa saja?

4. | Pengalaman apa saja yang | Banyak sekaliy, pengalaman yang saya
Ibu dapatkan selama dapatkan «i sekolah ini, terutama di
mengajar di SDIT Igro? kelas 1.

5. | Apakah ada di kelas 1 Ada beberapa anak kelas 1 yang masih
siswa yang mengalami Kesulitan dalam pembelajaran membaca
kesulitan membaca dan dan ‘menulis. Ada 4 anak yang masih
menulis? kesulitan membaca dan menulis vyaitu,

Izzul, 1zzi, Jill dan Rifqi.

6. | Metode apa yang Ibu Saya menggunakan metode eja,
gunakan,untuk mengatasi | dikarenakan anak-anak belum mengenal
siswacyang mengalami huruf. Jadi saya perkenalkan huruf
kesulitan mémbaca dan terlebih dahulu, lalu suku kata, kata dan
menulis? kalimat sederhana.

7.~.| Media‘apa saja yang Ibu Untuk media bisanya anak-anak saya
gunakan untuk mengatasi | ajak bermain kartu huruf. lya saya
siswa yang mengalami menggunakan kartu huruf.
kesulitan membaca dan
menulis?

87 | Apakah Ibu memberikan lya saya ada jam tambahan untuk 4
jam tambahan khusus bagi | anak ini di jam setelah pulang sekolah
siswa yang mengalami untuk belajar membaca dan menulis.
kesulitan membaca dan
menulis?

9. | Setelah Ibu memberikan lya Alhamdulillah ada peningkatan

jam tambahan khusus,
apakah ada peningkatan
bagi siswa dalam

yang signifikan dari ke 4 anak ini, yang
mulanya tidak tau huruf akhirnya
mengerti  huruf dan bisa cara




kemampuan membaca dan
menulis?

pelafalannya dan cara menulisnya.

10.

Apakah ada kerjasama
antara guru dan orang tua
untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan
menulis siswa kelas 1
SDIT Iqgro?

Alhamdulillah orang tua anak-anak bisa
di ajak kerjasama untuk meningkatkan
kemampuan anak dalam membaca dan
menulis.




C. Transkip Wawancara Narasumber 3

1. Siswa ke 1
Nama > lzzul
Jabatan : Siswa
Waktu : 09.30 (jam istirahat)
Tempat s Kelas 1
Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan siswa

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Siapa namamu? Izzul.

2. | Apa hobi kamu? Bermain_bola:

3. | Dulu kamu Sekolah TK RA Bina Umat.
dimana?

4. | Apakah kamu suka Sukagtapi aku belum bisa membaca
membaca dan menulis? lancar,

5. | Ketika proses lya,so0alnyakan aku belum bisa
pembelajaran apakah membaca, jadi aku sering Tanya ke bu
kamu mengalami guru.
kesulitan?

6. | Ketika di'rumah kamu Sama ummik
biasanya helajar’sama
siapa?

7. | Apakah'kamu mengikuti lya, setiap pulang sekolah aku belajar
jam tambahan belajar lagi sama bu guru, belajar membaca
membaca dan menulis di | dan menulis.
sekolah?

8. |'Ketika proses Alat peraga, kayak kartu huruf gitu a?
pembelajaran tambahan, iya bu guru memakai kartu huruf,
apakah gurumu biasanya di ajak mainan kartu huruf
menggunakan alat peraga | sama bu guru.

9. | Hal apa saja yang Mengenal huruf A sampai Z terus di
diajarkan gurumu ketika gabung kan jadi suku kata, terus kata
ada tambahan jam belajar | dan kalimat sederhana.
membaca dan menulis?

10. | Apa perasaanmu setelah Senang sekali, soalnya aku bisa sedikit
mengikuti jam tambahan | lancar membacanya.
belajar membaca dan
menulis di sekolah?




2. Siswake 2

Nama > lzzi

Jabatan - Siswa Kelas 1

Waktu : 09.30 (Jam Istirahat)

Tempat s Kelas 1

Tujuan :Untuk mengetahui kemampuan siswa

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Siapa namamu? 1zzi

2. | Apa hobi kamu? Bermain sepeda

3. | Dulu kamu Sekolah TK | RA Bina Umat
dimana?

4. | Apakah kamu  suka | Sukagtapi aku belum bisa membaca
membaca dan menulis? lancar.

5. | Ketika proses | lya, sealnyakan aku belum bisa
pembelajaran apakah,| membaca, jadi aku sering Tanya ke
kamu mengalami [“bu guru.
kesulitan?

6. | Ketika di rumah kamu [}Sama Mama
biasanya belajar sama
siapa?

7. | Apakah¢kamuymengikuti | lya, setiap pulang sekolah aku
jam tambahan_ belajar | belajar lagi sama bu guru, belajar
membaca \dan-menulis di | membaca dan menulis.
sekolah?

8. | Ketika proses | Alat peraga, kayak kartu huruf gitu
pembelajaran  tambahan, | a? iya bu guru memakai kartu huruf,
apakah gurumu | biasanya di ajak mainan kartu huruf
menggunakan alat peraga | sama bu guru.

9. | Hal apa saja yang di | Mengenal huruf A sampai Z terus di
ajarkan gurumu ketika ada | gabung kan jadi suku Kkata, terus kata
tambahan jam  belajar | dan kalimat sederhana.
membaca dan menulis?

10. | Apa perasaan mu setelah | Senang sekali, soalnya aku bisa
mengikuti jam tambahan | sedikit lancar membacanya.
belajar membaca dan
menulis di sekolah




3. Siswake 3

Nama : Jillerita

Jabatan : Siswa Kelas 1

Waktu : 09.30 (jam istirahat)

Tempat : Ruangan Kelas 1

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan siswa

No. Pertanyaan Jawaban
Siapa namamu? Jillerita
Apa hobi kamu? Bermain boneka
Dulu kamu Sekolah TK RA Bina Umat
dimana?

4. | Apakah kamu suka Suka; tapiaku belum bisa membaca
membaca dan menulis? lancar.

5. Ketika proses pembelajaran «| lya, sealnyakan aku belum bisa
apakah kamu mengalami membaca, jadi aku sering Tanya ke bu
kesulitan? gud.

6. Ketika di rumah kamu Sama Mama
biasanya belajar sama
siapa?

7. | Apakah kamu méngikuti jam | lya, setiap pulang sekolah aku belajar
tambahan'belajar’membaca | lagi sama bu guru, belajar membaca
dan menulis\di‘sekolah? dan menulis.

8. Ketika proses pembelajaran | Alat peraga, kayak kartu huruf gitu a?
tambahan, apakah gurumu | iya bu guru memakai kartu huruf,
menggunakan alat peraga biasanya di ajak mainan kartu huruf

sama bu guru.

9. Hal apa saja yang di ajarkan | Mengenal huruf A sampai Z terus di
gurumu ketika ada gabung kan jadi suku kata, terus kata
tambahan jam belajar dan kalimat sederhana.
membaca dan menulis?

10. | Apa perasaan mu setelah Senang sekali, soalnya aku bisa sedikit
mengikuti jam tambahan lancar membacanya.
belajar membaca dan
menulis di sekolah




4. Siswake4

Nama : Rifqi

Jabatan - Siswa Kelas 1

Waktu : 09.30 (jam istirahat)

Tempat : Ruang Kelas 1

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan siswa

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Siapa namamu? Rifqi

2. | Apa hobi kamu? Bermain layangan

3. | Dulu kamu Sekolah TK RA Bina Umat
dimana?

4. | Apakah kamu suka Suka,tapi‘aku belum bisa membaca
membaca dan menulis? lancar:

5. | Ketika proses lya, soalnyakan aku belum bisa
pembelajaran apakah membaca,jadi aku sering Tanya ke bu
kamu mengalami guru
kesulitan?

6. | Ketika di rumah kamu Biasanya sama kakak, biasanya sama
biasanya belajar sama Ibuk.
siapa?

7. | Apakah kamu'mengikuti lya, setiap pulang sekolah aku belajar
jam tambahan belajar lagi sama bu guru, belajar membaca
membaca‘dan,menulis di | dan menulis.
sékolah?

8. | Ketika proses Alat peraga, kayak kartu huruf gitu a?
pembelajaran tambahan, Iya bu guru memakai kartu huruf,
apakah gurumu biasanya di ajak mainan kartu huruf
menggunakan alat peraga | sama bu guru.

9. |"Hal apa saja yang di Mengenal huruf A sampai Z terus di
ajarkan gurumu ketika ada | gabung kan jadi suku kata, terus kata
tambahan jam belajar dan kalimat sederhana.
membaca dan menulis?

10. | Apa perasaan mu setelah | Senang sekali, soalnya aku bisa sedikit
mengikuti jam tambahan | lancar membacanya.
belajar membaca dan
menulis di sekolah
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